
 

 

CATATAN LAPANGAN PRA-PENELITIAN 

Tempat : TK Izzatus Sunnah 

Hari, tanggal : Senin, 28 Januari 2019 

Waktu  : 07.30 - 11.30 WIB 

Subjek : YZ, AT, FW, UM 

 Anak-anak di TK Izzatus Sunnah masuk kelas pada pukul 07.30  WIB (CL1., 

p1., k1). Semua anak murid berbaris di luar ruangan (CL1., p1., k2). Anak-anak 

bersama tiga guru melantunkan sajak rekreasi dengan menggerakkan anggota 

tubuh sesuai dengan lirik sajak tersebut CL1., p1., k3). Kemudian, anak-anak 

bersama guru mengucapkan nama-nama hari dalam bahasa Indonesia dan bahasa 

Inggris (CL1., p1., k4). Setelah itu, Bu Dian selaku kepala sekolah yang memimpin 

barisan tersebut bertanya kepada anak-anak, “Masih ingat menghitung dengan 

bahasa Arab?” (CL1., p1., k5). Anak-anak menjawab, “Masih bu” (CL1., p1., k6). Bu 

Dian pun berkata, “Yuk coba sama-sama kita hitung dari satu sampai dua puluh” 

(CL1., p1., k7).  Lalu anak-anak berhitung dengan bahasa Arab dari satu sampai 

dua puluh (CL1., p1., k8). Kemudian, Bu Dian bertanya lagi kepada anak-anak, 

“Sekarang coba kita hitung satu sampai dua puluh pakai bahasa Inggris? Bisa?” 

(CL1., p1., k9). Anak-anak menjawab, “Bisa bu” (CL1., p1., k10). Kemudian, anak-

anak berhitung dengan bahasa Inggris dari satu sampai dua puluh (CL1., p1., k11). 

Bu Dian pun bertanya lagi, “Siapa yang mau memimpin di depan?. Dipilih yang 

paling rapi. Yang paling rapi sambil tersenyum.” (CL1., p1., k12). Semua anak pun 

berdiri tegak dan Bu Dian melihat siapa yang paling rapi (CL1., p1., k13). Bu Dian 

pun memilih Fatir dari kelas A putra sebagai anak yang memimpin (CL1., p1., k14). 

Fatir memimpin anak-anak untuk mengucapkan rukun iman dan rukun islam (CL1., 

p1., k15). Selanjutnya, Fatir diminta untuk kembali ke barisan dan Bu Dian memilih 

anak yang rapi lagi untuk dijadikan pemimpin di depan anak-anak sama seperti Fatir 

(CL1., p1., k16). Bu Dian memilih Hafshah dari kelas B putri sebagai anak yang 

memimpin (CL1., p1., k17). Hafshah memimpin anak-anak untuk melantunkan sajak 



 

 

gajah (CL1., p1., k18). Setelah selesai, Hafshah diminta kembali ke barisan dan Bu 

Dian memilih anak yang rapi lagi untuk dijadikan pemimpin di depan anak-anak 

sama seperti Fatir dan Hafshah (CL1., p1., k19). Bu Dian memilih Aziziah dari kelas 

A putri sebagai anak yang memimpin (CL1., p1., k20). Aziziah memimpin anak-anak 

menyebutkan nama-nama nabi (CL1., p1., k21). Setelah itu, Aziziah diminta kembali 

ke barisan dan Bu Dian berkata “Wah hujannya sudah berhenti ya, yuk baca do’a 

setelah hujan turun” (CL1., p1., k22). Anak-anak bersama guru mengucapkan do’a 

setelah hujan turun bersama-sama (CL1., p1., k23). Kemudian, waktunya persiapan 

masuk ke kelas (CL1., p1., k24). Bu Dian berkata “Siapa yang paling rapi, kepala 

ditundukkan” (CL1., p1., k25). Anak-anak pun menundukkan kepalanya (CL1., p1., 

k26). Bu Dian memilih barisan kelas B putri terlebih dahulu masuk kelas, kemudian 

disusul oleh kelas A putri (CL1., p1., k27). Setelah semua anak putri masuk kelas, 

Bu Dian memilih kelas B putra untuk masuk kelas, kemudian disusul oleh kelas A 

putra namun disisakan empat orang anak kelas A putra di luar (CL1., p1., k28).  Bu 

Dian berkata “Kok anak laki-laki tidak bisa rapi kenapa ya? Yuk kita baca ayat kursi 

dulu sebelum masuk kelas” (CL1., p1., k29). Lalu empat orang anak tersebut 

membaca ayat kursi dan langsung masuk ke kelas setelah dipersilakan oleh Bu 

Dian (CL1., p1., k30).  

 Semua anak telah masuk ke dalam kelasnya masing-masing pada pukul 

07.45 WIB (CL1., p2., k1). Di kelas B putra hanya empat orang anak yang masuk 

sekolah dari sepuluh orang anak yaitu Yazid, Fawaz, Umar, dan Azka serta di 

dampingi oleh dua guru yaitu Bu Melisa dan Bu Rita (CL1., p2., k2). Kemudian, 

kelas B putra bergantian untuk untuk cuci tangan (CL1., p2., k3). Setelah cuci 

tangan, kelas B putra mengeluarkan makanannya dari tas dan makan bekal yang 

dibawa (CL1., p2., k4). Sebelum makan, Bu Melisa selaku guru kelas B putra 

memimpin doa sebelum makan sambil mengucapkan “Berdoa sebelum makan” 

(CL1., p2., k5). Anak-anak mengucapkan “Bismillah”, kemudian mereka makan 

makanan yang dibawa (CL1., p2., k6).  Pukul 08.10 WIB, anak kelas B putra telah 

selesai makan dan bergantian untuk cuci tangan kembali (CL1., p2., k7). Pukul 

08.15 WIB, seorang anak bernama Athar mengetuk pintu dan masuk kelas sambil 



 

 

mengucapkan “Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakaatuh” (CL1., p2., k8). 

Guru dan anak-anak membalas salam Athar dan berkata “Wa’alaikumussalam 

warrahmatullahi wabarakaatuh” (CL1., p2., k9). Athar meletakkan tasnnya di kursi 

tempat dia duduk (CL1., p2., k10). Tidak lama kemudian, Athar berkata kepada Bu 

Rita untuk izin ke toilet (CL1., p2., k11). Anak-anak kelas B putra kecuali Athar 

sedang bermain di kelas dan terdapat anak yang tiduran di atas meja belajar 

sehingga bajunya tersingkap dan bagian badannya terbuka dan terlihat (CL1., p2., 

k12). Kemudian, Umar berkata “Ih auratnya terlihat. Bu, Azka tiduran di meja tuh 

sampai auratnya terlihat” (CL1., p2., k13). Athar yang juga melihat kejadian itu 

memberikan hadits tentang menutup aurat kepada Azka (CL1., p9., k14). 

Kemudian, Bu Rita menasehati Azka dan meminta anak-anak duduk di kursinya 

karena pembelajaran akan dimulai (CL1., p2., k15).  

Pukul 08.30 WIB kelas di mulai (CL1., p3., k1). Bu Rita terlebih dahulu 

memimpin doa setelah makan dan anak-anak pun mengikuti (CL1., p3., k2). Tidak 

lama kemudian, Athar masuk ke kelas dan mengucapkan salam (CL1., p3., k3). 

Semua orang di kelas menjawab salam tersebut (CL1., p3., k4). Bu Rita pun 

memulai kelasnya dengan mengucapkan salam dan doa kafaratul majelis (CL1., 

p3., k5). Setelah itu, Bu Rita bertanya hari kepada anak-anak (CL1., p3., k6). Anak-

anak pun menjawab bahwa hari itu adalah hari Senin (CL1., p3., k7). Kemudian Bu 

Rita berkata, “Alhamdulillah, anak kelas B putra yang kemarin tidak masuk 

Alhamdulillah sekarang masuk. Yang tidak masuk hari ini karena sakit yuk kita 

doakan supaya diberi kesembuhan oleh Allah, karena sakit itu bukan qadarullah, 

takdir Allah. Tidak hanya anak kelas B putra yang harus kita doakan, tapi seluruh 

muslim dan muslimah di dunia ini harus kita doakan supaya yang sakit diberi 

kesembuhan oleh Allah” (CL1., p3., k8). Bu Rita memimpin doa untuk orang yang 

sakit (CL1., p3., k9). Anak-anak bersama guru berkata ”Syafakumullah, laa ba’sa 

thohuruun insyaAllah” (CL1., p3., k10).  

Kemudian, Bu Rita bertanya kepada anak-anak mengenai kabar “Kaifa 

haluk?” (CL1., p4., k1). Anak-anak menjawab “Khair alhamdulillah” (CL1., p4., k2). 



 

 

Kemudian, Bu Rita bertanya kabar lagi menggunakan bahasa Inggris, “How are you 

today?” (CL1., p4., k3). Anak-anak menjawab “I’m fine, thank you” (CL1., p4., k4). 

Selanjutnya, Bu Rita bertanya kabar lagi menggunakan bahasa Indonesia, “Apa 

kabar hari  ini?” (CL1., p4., k5). Anak-anak menjawab “Alhamdulillah, luar biasa, 

tetap semangat, Alllahuakbar” (CL1., p4., k6). Bu Rita memimpin doa sebelum 

belajar dan anak mengucapkan “Rabbi zidni ‘ilman” (CL1., p4., k7). Selanjutnya, 

guru dan anak-anak mengucapkan doa diberi ilmu yang bermanfaat, doa kebaikan 

dunia dan akhirat, doa berlindung dari rasa lemas dan malas, dan doa diberri 

kemudahan segala urusan (CL1., p4., k8). Kemudian, Bu Rita memberitahukan 

kepada anak-anak bahwa hari ini jadwal shalat (CL1., p4., k9). Bu Rita pun memilih 

anak-anak yang akan menjadi muadzin, imam, dan iqamat (CL1., p4., k10). 

Terpilihlah Umar sebagai muadzin, Yazid sebagai iqamat, dan Athar sebagai imam 

(CL1., p4., k11). Athar berkata “Dapat reward tidak bu?” dan Bu Rita menjawab 

“Dapat reward dari Allah, dan dari ibu dapat poin dan termasuk reward” (CL1., p4., 

k12). Selanjutnya, Bu Rita menjelaskan hal-hal yang tidak boleh dilakukan saat 

shalat, seperti tidak bercanda, tidak senggol-senggol teman, mata tidak tengok 

kanan dan kiri (CL1., p4., k13). Bu Rita juga bertanya kepada anak-anak 

“Pandangan mata saat shalat kemana ya shalih?” (CL1., p4., k14). Anak-anak 

menjawab “Ke bawah” dan Bu Rita berkata “Ya benar, ke tempat sujud dan ke 

telunjuk ketika tasyahud akhir” (CL1., p4., k15). Kemudian, Bu Rita izin pamit 

kepada Bu Melisa dan anak-anak untuk pergi sebentar menjenguk anak kelas B 

putra yang sedang dioperasi (CL1., p4., k16). Ketika Bu Rita pamit dan 

mengucapkan salam, anak-anak mengucapkan “Fii amanillah” (CL1., p4., k17). 

Anak-anak mendorong meja dan kursi agar kelas bisa dipakai untuk tempat 

shalat (CL1., p5., k1). Anak-anak mengambil tikar dan sajadah di luar kelas dan 

langsung kembali ke dalam kelas sambil mengucapkan salam (CL1., p5., k2). Anak-

anak bersamaan menggelar tikar dan sajadah untuk shalat (CL1., p5., k3). Bu 

Melisa memberitahukan bahwa hari ini kelas B putra akan melaksanakan shalat 

subuh (CL1., p5., k4). Anak-anak duduk sejajar di tikar dan Bu Melisa mulai 

bercerita “Suatu hari, kelas B putra sudah bangun bobo, lalu mandi dan berwudhu. 



 

 

Kelas B putra siap-siap untuk shalat subuh dan menunggu adzan subuh. Tik tok tik 

tok, adzan subuh tiba” (CL1., p5., k5). Umar yang ditunjuk sebagai muadzin pun 

berdiri dan maju satu langkah dari tempat semula (CL1., p5., k6). Umar mulai 

mengumandangkan adzan dan anak-anak yang lain bersama guru menjawab 

adzan tersebut (CL1., p5., k7). Setelah adzan selesai, Bu Melisa memimpin doa 

setelah adzan dan diikuti oleh anak-anak (CL1., p5., k8). Bu Melisa pun bertanya 

“Waktunya iqamat, siapa yang iqamat?” (CL1., p5., k9). Yazid langsung berdiri dan 

maju satu langkah dari tempat semula (CL1., p5., k10). Yazid mulai beriqamat dan 

anak-anak yang lain mulai berdiri dan siap untuk shalat subuh (CL1., p5., k11). 

Yazid pun mundur dan Athar sebagai imam maju ke depan (CL1., p5., k12). Bu 

Melisa memberitahukan bahwa surat yang dipakai yaitu surat Al-Qari’ah dirakaat 

pertama dan surat Al-Adiyat dirakaat kedua (CL1., p5., k13). Sholat subuh pun 

dilaksanakan dan Bu Melisa membenarkan gerakan anak kelas B putra jika 

melakukan gerakan yang salah (CL1., p5., k14). Setelah shalat selesai, kelas B 

putra mengucapkan dzikir setelah shalat (CL1., p5., k15). Setelah selesai, anak-

anak merapikan tikar dan sajadah yang sudah dipakai dan dimasukkan ke dalam 

lemari di luar kelas (CL1., p5., k16).  

Pukul 09.08 anak-anak diminta untuk duduk di tempatnya masing-masing 

dan Bu Melisa ingin mengecek hafalan surat Al-Zalzalah (CL1., p6., k1). Bu Melisa 

bertanya apa arti dari surat Al-Zalzalah dan ada berapa ayat dalam surat tersebut 

(CL1., p6., k2). Kemudian, Bu Melisa dan anak kelas B putra bersama-sama 

membaca surat Al-Zalzalah  (CL1., p6., k3).  Kemudian, Bu Melisa berkata “Lanjut 

hafalan kita di surat Al-Bayyinah. Siapa yang tau artinya surat Al-Bayyinah?” (CL1., 

p6., k3). Yazid berkata “Pembuktian” dan Bu Melisa mengatakan bahwa jawaban 

Yazid benar. Bu Melisa bertanya kepada anak-anak lagi ada berapa ayat dalam 

surat Al-Bayyinah (CL1., p6., k4). Anak-anak pun menebak-nebak ayat yang ada 

dalam surat Al-Bayyinah, ada yang bilang lima ayat, sepuluh ayat, dan sebelas ayat 

(CL1., p6., k5). Bu Melisa mengatakan bahwa dalam surat Al-Bayyinah terdapat 

delapan ayat (CL1., p6., k6). Bu Melisa pun memulai hafalan surat tersebut dan 

membaca dengan keras ayat pertama surat Al-Bayyinah sampai habis (CL1., p6., 



 

 

k7). Kemudian, anak-anak pun mengikuti walaupun terbata-bata sambil dibantu 

oleh Bu Melisa dalam pengucapannya (CL1., p6., k8). Setelah itu, Bu Melisa 

membaca ayat kedua surat Al-Bayyinah sampai habis dan meminta anak 

mengulanginya kembali (CL1., p6., k9). Lanjut pada ayat ketiga yang metodenya 

sama seperti ayat pertama dan kedua (CL1., p6., k10). Setelah selesai, Bu Melisa 

meminta anak-anak untuk mengulangi ayat pertama surat Al-Bayyinah sebanyak 

lima kali sambil dibantu Bu Melisa dalam pengucapannya (CL1., p6., k11). Lanjut 

pada ayat kedua surat Al-Bayyinah juga diulang sebanyak lima kali dan tetap 

dibantu Bu Melisa (CL1., p6., k12). Begitu juga  untuk ayat ketiga surat Al-Bayyinah 

(CL1., p6., k13). Setelah itu, Bu Melisa meminta anak-anak untuk menngulang ayat 

satu sampai tiga surat Al-Bayyinah tanpa dibantu oleh Bu Melisa (CL1., p6., k14).  

Hafalan Al-Qur’an telah usai, lanjut dengan hafalan hadits (CL1., p7., k1). Bu 

Melisa mengecek hafalan hadits yang sudah anak-anak pelajari (CL1., p7., k2). 

Hadits-haditsnya yaitu hadits tentang larangan marah, larangan minum sambil 

berdiri, tentang kebaikan, tentang malu, tentang niat, larangan berprasangka buruk, 

kesempurnaan wudhu, iman dan jujur, larangan berbohong, larangan 

membahayakan diri sendiri dan orang lain, Allah mencintai keindahan, larangan 

meminta-minta, dan menjaga lisan dan tangan (CL1., p7., k2). Setelah selesai, 

Athar berkata kepada Bu Melisa “Bu masa ayah aku salah ucap doa keluar masjid, 

bukannya fadhlik malah rahmatik” (CL1., p7., k3). Setelah hafalan hadits selesai, 

pembelajaran inti dimulai dan tema hari itu adalah sepeda (CL1., p7., k4). Bu Melisa 

menjelaskan di depan anak-anak mengenai bagian-bagian dari sepeda 

menggunakan gambar yang di tempel di papan tulis (CL1., p7., k5). Bu Melisa 

bertanya “Apa perbedaan sepeda dan skuter?” sambil menunjuk gambar sepeda 

dan skuter yang ditempel di papan tulis (CL1., p7., k6). Semua anak kelas B putra 

pun menjawab  kecuali Azka (CL1., p7., k7). Yazid berkata “Kalo sepeda ada joknya, 

skuter tidak ada” (CL1., p7., k7). Athar berkata “Skuter tidak ada gowesannya” 

(CL1., p7., k8). Fawaz berkata “Sepeda rodanya ada yang kecil dan besar, skuter 

kecil saja” (CL1., p7., k9). Umar berkata “Stangnya skuter lurus, sepeda bengkok” 

(CL1., p7., k10). Kemudian, Athar pun menambahi dan berkata “Sepeda ada 



 

 

remnya, skuter tidak ada” (CL1., p7., k11). Kemudian, Bu Melisa pergi keluar kelas 

untuk mengambil skuter dan sepeda asli untuk dibawa ke dalam kelas (CL1., p7., 

k12). Setelah dibawa masuk ke dalam kelas, Bu Melisa menjelaskan perbedaan 

dari sepeda dan skuter sesuai dengan jawaban anak-anak tadi (CL1., p7., k13).  

Kemudian, Bu Melisa bertanya “Sekarang apa bedanya sepeda dan motor?” 

sambil menunjuk gambar sepeda dan gambar motor yang ditempel di papan tulis 

(CL1., p8., k1). Semua anak kelas B putra pun menjawab pertanyaan Bu Melisa lagi 

kecuali Azka dan Fawaz (CL1., p8., k2). Yazid berkata “Motor ada lampunya, 

sepeda tidak ada” (CL1., p8., k3). Athar berkata “Motor ada bagasinya, sepeda tidak 

ada” (CL1., p8., k4). Umar berrkata “Motor digas, sepeda  digowes” (CL1., p8., k5). 

Kemudian, Bu Melisa menjelaskan perbedaan motor dan sepeda berdasarkan 

gambar yang di tempel di papan tulis (CL1., p8., k6). Selanjutnya, Bu Melisa 

menempel kertas lembar kerja yang akan anak-anak kerjakan dan memberitahukan 

tugas apa saja yang anak kelas B putra lakukan hari itu, yaitu menulis nama bagian-

bagian sepeda sesuai dengan angka yang tertera dan mewarnai gambar sepeda 

(CL1., p8., k7). Kemudian Athar mengomentari lembar kerja mewarnai yang akan 

dikerjakan dan berkata “Bu, di mataharinya ada senyum dan matanya” (CL1., p8., 

k8). Bu Melisa berkata “Oh iya, lupa dihapus nak. Nanti kan dikerjakannya 

menggunakan cat air, nah cat airnya diperbanyak di bagian mataharinya ya biar 

senyum dan matanya hilang” (CL1., p8., k9). Bu Melisa memberikan lembar kerja 

menulis nama bagian-bagian sepeda terlebih dahulu ke masing-masing anak (CL1., 

p8., k10). Anak kelas B putra langsung mengerjakannya (CL1., p8., k11). Tidak 

lama kemudian, Bu Rita mengetuk pintu dan masuk ke kelas sambil mengucapkan 

salam “Assalau’alaikum warrahmatullahi wabarakaatuh” (CL1., p8., k12). Semua 

anak dan Bu Melisa menjawab salam Bu Rita (CL1., p8., k13). Anak-anak kembali 

mengerjakan tugasnya masing-masing dan Bu Rita menyiapkan cat air untuk tugas 

anak selanjutnya (CL1., p8., k14). Athar telah selesai lebih dahulu dan meletakkan 

lembar kerjanya di meja Bu Melisa (CL1., p8., k15). Kemudian Umar, Yazid, dan 

Fawaz pun telah selesai mengerjakannya dan mengumpulkan lembar kerjanya di 

meja Bu Melisa (CL1., p8., k16). Bu Melisa keluar untuk mengambil celemek anak 



 

 

agar ketika mewarnai dengan cat air tidak mengenai baju anak (CL1., p8., k17). 

Setelah itu, Bu Melisa memberikan celemek kepada anak-anak yang sudah selesai 

mengerjakan tugas pertama (CL1., p8., k18). Bu Rita dan Bu Melisa membantu 

anak-anak untuk memasangkan celemeknya dan memberikan lembar kerja untuk 

mewarnainnya (CL1., p8., k19). Kemudian, Athar, Umar, Yazid, dan Fawaz diminta 

untuk mengambil kuas di atas laci dekat meja Bu Rita (CL1., p8., k20). Anak-anak 

pun kembali ke tempat duduknya masing-masing dan mulai mewarnai lembar kerja 

(CL1., p8., k21). Setelah selesai mewarnai, lembar kerja tersebut dimasukkan ke 

dalam loker anak masing-masing (CL1., p8., k22). Azka yang pekerjaannya belum 

selesai juga oleh Bu Rita dibantu diselesaikan (CL1., p8., k23).  

Pukul 11.20 guru kelas B putra mempersiapkan kelas untuk pulang (CL1., 

p9., k1). Bu Rita memimpin doa kafaratul majelis, doa keluar rumah, doa naik 

kendaraan, dan mengucapkan janji pulang ke rumah (CL1., p9., k2). Bu Rita dan 

Bu Melisa mengucapkan salam kepada anak-anak sebagai penutupan kelas (CL1., 

p9., k3). Anak-anak pun menjawab salam tersebut dan satu persatu keluar kelas 

sambil mencium tangan kedua gurunya (CL1., p9., k3).  



 

 

PANDUAN OBSERVASI 

 

A. PANDUAN OBSERVASI 

1. Panduan observasi ini dijadikan sebagai panduan dalam membuat 

laporan kegiatan hasil penelitian 

2. Panduan observasi ini mencatat mengenai program menghafal hadits 

yang dilaksanakan di TK Izzatus Sunnah dan pola komunikasi anak 

penghafal hadits usia 5-6 tahun terhadap teman sebaya di TK Izzatus 

Sunnah, Pulo Gadung, Jakarta Timur 

3. Selama proses observasi berlangsung, peneliti menggunakan alat yaitu 

berupa foto, video, dan catatan kecil 

4. Hasil observasi ini didapatkan dengan menggunakan teknik running 

record 

 

 

B. FORMAT PANDUAN OBSERVASI 

No. CL : 

Hari, Tanggal : 

Waktu  : 

Lokasi  : 

Waktu Deskripsi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Refleksi 

 

 

Deskripsi Pengamatan 

a. Metode yang digunakan dalam menjalankan program 

b. Proses ketika program berlangsung 

c. Media yang digunakan dalam menjalankan program 

d. Alat dan sarana yang digunakan di dalam kelas 

e. Evaluasi yang digunakan dalam menilai anak 

f. Sikap guru selama program dilaksanakan 

g. Pola komunikasi yang muncul pada anak penghafal hadits 

usia 5-6 tahun dengan teman sebaya mereka ketika di sekolah 

 

 

 

 

 



 

 

PANDUAN DOKUMENTASI 

 

A. Tujuan  

Memperoleh informasi dan data mengenai profil sekolah TK Izzatus 

Sunnah, kegiatan menghafal hadits yang dilaksanakan di TK Izzatus 

Sunnah, serta pola komunikasi anak penghafal hadits usia 5-6 tahun 

terhadap teman sebaya di TK Izzatus Sunnah, Pulo Gadung, Jakarta 

Tmur. 

 

Deskripsi Dokumentasi 

Aspek Indikator 

Profil sekolah di TK 

Izzatus Sunnah 

a. Visi, misi dan tujuan sekolah 

b. Kurikulum acuan sekolah 

c. Sarana dan prasarana 

Program menghafal 

hadits di TK Izzatus 

Sunnah 

a. Perencanaan program kegiatan menghafal 

hadits (Program tahunan, program semester, 

RPPM, RPPH) 

b. Pelaksanaan program menghafal hadits untuk 

anak 

c. Media yang digunakan dalam program 

menghafal hadits 

d. Evaluasi yang digunakan dalam kegiatan 

menghafal hadits untuk anak 



 

 

e. Pola komunikasi verbal yang muncul pada anak 

penghafal hadits usia 5-6 tahun dengan teman 

sebaya mereka di sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PANDUAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

 

A. Petunjuk Panduan Wawancara 

1. Panduan wawancara ini dijadikan sebagai panduan dalam membuat 

laporan kegiatan hasil penelitian 

2. Panduan wawancara ini bersifat fleksibel dan disesuaikan dengan 

kondisi jawaban yang diberikan oleh informan 

3. Panduan wawancara ini mencatat mengenai profil TK Izzatus 

Sunnah, program menghafal hadits yang dilaksanakan di TK Izzatus 

Sunnah dan pola komunikasi anak penghafal hadits usia 5-6 tahun 

terhadap teman sebaya di TK Izzatus Sunnah, Pulo Gadung, 

Jakarta Timur 

4. Selama proses wawancara berlangsung, peneliti menggunakan alat 

yaitu berupa foto, rekaman suara, dan catatan kecil guna 

mempermudah peneliti dalam proses pengumpulan data 

 

B. Tujuan  

Memperoleh informasi dan data mengenai profil sekolah TK Izzatus 

Sunnah, program menghafal hadits yang dilaksanakan di TK Izzatus 

Sunnah dan pola komunikasi anak penghafal hadits usia 5-6 tahun 

terhadap teman sebaya di TK Izzatus Sunnah, Pulo Gadung, Jakarta 

Timur. 

C. Format Pedoman Wawancara 

1. Identitas Diri 

Nama   : 

Usia   : 

Hari, Tanggal  : 



 

 

Waktu   : 

Lokasi   : 

Pendidikan Terakhir : 

2. Butir Pertanyaan 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana sejarah 

berdirinya TK Izzatus 

Sunnah? 

 

2. Apa visi dan misi dari TK 

Izzatus Sunnah? 

 

3. Apa tujuan dari sekolah TK 

Izzatus Sunnah? 

 

4. Apa kurikulum acuan yang 

digunakan TK Izzatus 

Sunnah? 

 

5. Apa saja sarana dan 

prasarana yang dimiliki oleh 

TK Izzatus Sunnah? 

 

6. Apa kualifikasi untuk 

menjadi pengajar di TK 

Izzatus Sunnah? 

 

7. Apa saja perencanaan 

yang dilakukan pihak 

sekolah  sebelum program 

menghafal hadits 

dilaksanakan? 

 



 

 

8. Apa metode yang 

digunakan dalam 

menjalankan program 

menghafal hadits di TK 

Izzatus Sunnah? 

 

9. Bagaimana cara 

menentukan metode dalam 

menerapkan program 

menghafal hadits di TK 

Izzatus Sunnah? 

 

10. Apakah terdapat berbagai 

variasi metode dalam 

program menghafal hadits 

di TK Izzatus Sunnah? 

 

11. Bagaimana alur proses 

ketika program menghafal 

hadits berlangsung? 

 

12. Apa saja teknik evaluasi 

yang digunakan dalam 

program menghafal hadits 

di TK Izzatus Sunnah? 

 

13. Bagaimana bentuk pola 

komunikasi yang muncul 

pada anak penghafal hadits 

usia 5-6 tahun di TK Izzatus 

Sunnah terutama dengan 

teman sebaya mereka? 

 



 

 

14. Bagaimana tanggapan dari 

teman sebaya mereka 

ketika bentuk komunikasi 

tersebut muncul? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PANDUAN WAWANCARA GURU 

 

A. Petunjuk Panduan Wawancara 

1. Panduan wawancara ini dijadikan sebagai panduan dalam membuat 

laporan kegiatan hasil penelitian 

2. Panduan wawancara ini bersifat fleksibel dan disesuaikan dengan 

kondisi jawaban yang diberikan oleh informan 

3. Panduan wawancara ini mencatat mengenai program menghafal 

hadits yang dilaksanakan di TK Izzatus Sunnah dan pola 

komunikasi anak penghafal hadits usia 5-6 tahun terhadap teman 

sebaya di TK Izzatus Sunnah, Pulo Gadung, Jakarta Timur 

4. Selama proses wawancara berlangsung, peneliti menggunakan alat 

yaitu berupa foto, rekaman suara, dan catatan kecil guna 

mempermudah peneliti dalam proses pengumpulan data 

 

B. Tujuan  

Memperoleh informasi dan data mengenai program menghafal hadits 

yang dilaksanakan di TK Izzatus Sunnah dan pola komunikasi anak 

penghafal hadits usia 5-6 tahun terhadap teman sebaya di TK Izzatus 

Sunnah, Pulo Gadung, Jakarta Timur. 

 

C. Format Pedoman Wawancara 

1. Identitas Diri 

Nama   : 

Usia   : 

Hari, Tanggal  : 



 

 

Waktu   : 

Lokasi   : 

Pendidikan Terakhir : 

 

2. Butir Pertanyaan 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja perencanaan yang 

dilakukan guru sebelum 

program menghafal hadits 

dilaksanakan? 

 

2. Apa indikator keberhasilan 

atau pencapaian anak dalam 

program menghafal hadits di 

TK Izzatus Sunnah? 

 

3. Bagaimana peran guru 

ketika program menghafal 

hadits berlangsung? 

 

4. Apa kendala yang dihadapi 

saat proses program 

menghafal hadits 

berlangsung? 

 

5. Apakah guru memberikan 

stimulasi awal sebelum 

program menghafal hadits 

dilaksanakan? 

 



 

 

6. Apa metode yang digunakan 

dalam program menghafal 

hadits di TK Izzatus 

Sunnah? 

 

7 Apakah terdapat variasi 

metode yang diterapkan 

dalam program menghafal 

hadits di TK Izzatus 

Sunnah? 

 

8. Apa media yang digunakan 

dalam program menghafal 

hadits di TK Izzatus 

Sunnah? 

 

9. Apa pertimbangan guru 

dalam menentukan media 

yang digunakan dalam 

program menghafal hadits di 

TK Izzatus Sunnah? 

 

10. Apa teknik evaluasi yang 

digunakan dalam program 

menghafal hadits di TK 

Izzatus Sunnah? 

 

11. Bagaimana proses evaluasi 

dalam program menghafal 

hadits di TK Izzatus 

Sunnah? 

 



 

 

12. Bagaimana bentuk pola 

komunikasi yang muncul 

pada anak penghafal hadits 

usia 5-6 tahun di TK Izzatus 

Sunnah terutama dengan 

teman sebaya mereka? 

 

13. Bagaimana tanggapan dari 

teman sebaya mereka ketika 

bentuk komunikasi tersebut 

muncul? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PANDUAN WAWANCARA ORANG TUA 

 

A. Petunjuk Pedoman Wawancara 

1. Panduan wawancara ini dijadikan sebagai panduan dalam membuat 

laporan kegiatan hasil penelitian 

2. Panduan wawancara ini bersifat fleksibel dan disesuaikan dengan 

kondisi jawaban yang diberikan oleh informan 

3. Panduan wawancara ini mencatat mengenai pola komunikasi anak 

penghafal hadits usia 5-6 tahun di TK Izzatus Sunnah, Pulo Gadung, 

Jakarta Timur 

4. Selama proses wawancara berlangsung, peneliti menggunakan alat 

yaitu berupa foto, rekaman suara, dan catatan kecil guna 

mempermudah peneliti dalam proses pengumpulan data 

 

B. Tujuan  

Memperoleh informasi dan data mengenai pola komunikasi anak 

penghafal hadits usia 5-6 tahun terhadap teman sebaya di TK Izzatus 

Sunnah, Pulo Gadung, Jakarta Timur. 

C. Format Pedoman Wawancara 

1. Identitas Diri 

Nama   : 

Usia   : 

Hari, Tanggal  : 

Waktu   : 

Lokasi   : 

Pendidikan Terakhir : 

 



 

 

2. Butir Pertanyaan 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa program menghafal 

hadits dari sekolah 

melibatkan orang tua? 

 

2. Bagaimana pelaksanaan 

program menghafal hadits 

tahun yang melibatkan 

orang tua? 

 

3. Bagaimana peran orang tua 

dalam program menghafal 

hadits saat di rumah? 

 

4. Apa kendala yang dihadapi 

saat proses menghafal 

hadits berlangsung di 

rumah? 

 

5.  Bagaimana pola komunikasi 

yang muncul pada anak 

penghafal hadits usia 5-6 

tahun ketika di rumah 

terutama dengan teman 

sebaya mereka? 

 

6. Bagaimana tanggapan dari 

teman sebaya mereka ketika 

bentuk komunikasi tersebut 

muncul? 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 
 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN PENELITIAN 1 

Tempat : TK Izzatus Sunnah 

Hari, tanggal : Selasa, 17 September 2019 

Waktu  : 07.30 - 11.30 WIB 

Subjek : IAS, FKA, JSB, MF, AAP, AMS 

  

 Bel berbunyi tanda masuk sekolah di pukul 07.30 (CL1., p.1., k.1). Anak-anak 

TK Izzatus Sunnah berbaris dan di pukul 07.45 anak-anak masuk ke dalam aula 

bermain (CL1., p.1., k.2). Anak-anak mengambil tas dan duduk di aula tersebut 

untuk sarapan (CL1., p.1., k.3). Pukul 08.20, TK B Putra masuk kelas (CL1., p.1., 

k.4). Di dalam kelas, mereka ada yang melanjutkan sarapannya dan ada yang 

bermain lego (CL1., p.1., k.5). IAS, FKA, dan JSB sedang bermain lego, sedangkan 

MF dan AAP melanjutkan sarapannya (CL1., p.1., k.6). Guru memanggil satu per 

satu murid untuk tes baca dan dimulai dari FKA dan IAS (CL1., p.1., k.7). 

 Setelah bermain lego, JSB mengambil buku dan dia duduk di lantai sambil 

baca buku (CL1., p.2., k.1). Kemudian dia berdiri dan membawa buku-buku yang 

telah diambilnya ke arah teman-temannya yang sedang bermain lego sambil 

berkata “Ada yang mau baca buku ga? Ada yang mau baca buku ga?” (CL1., p.2., 

k.2). Salah satu temannya ada yang ikut dengan JSB membaca buku (CL1., p.2., 

k.3). JSB pun duduk lagi di tempat semula dan membuka bukunya (CL1., p.2., k.4). 

Ketika membuka bukunya dia berkata kepada temannya “Ucap Bismillah dulu 

sebelum baca” (CL1., p.2., k.5).  

 Teman yang diajak membaca buku oleh JSB dipanggil guru untuk giliran tes 

baca (CL1., p.3., k.1). JSB pun membereskan buku yang telah dibacanya dan 

diletakkan kembali ke tempat semula (CL1., p.3., k.2). Terdapat salah satu 

temannya telah membuat pesawat dari lego, kemudian dia berdiri dan berkata 

kepada teman-temannya “Awas, pesawatku akan terbang. Syuhhh......” sambil 



 

 

mengangkat pesawat buatannya (CL1., p.3., k.3). Ketika sedang menerbangkan 

pesawat, terdapat beberapa kaki yang dia senggol termasuk kaki JSB (CL1., p.3., 

k.3). Kemudian, JSB menggerakkan tangan kanannya dengan menunjuk anak 

tersebut dan berkata “Hadits larangan membahayakan diri sendiri dan orang lain, 

laa dhoro wa laa dhiroo roo, tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh membahayakan 

orang lain (CL1., p.3., k.4). 

 Pukul 09.00 guru meminta anak-anak untuk merapikan mainan karena 

kegiatan akan segera dimulai (CL1., p.4., k.1). Guru memulai kelas dengan salam 

dan berdoa (CL1., p.4., k.2). Doa yang diucapkan yaitu doa sebelum belajar, doa 

diberi ilmu yang bermanfaat, dan doa dilindungi dari rasa lemas dan malas (CL1., 

p.4., k.3).  Pukul 09.13 guru bertanya kepada anak-anak, “Kita mau muraja’ah dulu 

atau kegiatan dulu?” (CL1., p.4., k.4). Anak-anak serempak menjawab “Kegiatan!” 

(CL1., p.4., k.5). Guru memulai materi kegiatan hari ini dengan tema tubuhku (CL1., 

p.4., k.6). Guru membawa gambar mengenai tubuhku untuk dikenalkan kepada 

anak-anak (CL1., p.4., k7). Karena gambar yang diperlihatkan guru adalah gambar 

kartun anak laki-laki yang hanya memakai celana pendek tidak memakai baju, FKA 

berkata kepada AAP “Ih, gambarnya malu ya” sambil menutup mulutnya dengan 

tangan kirinya (CL1., p.4., k.8). AAP tertawa melihat gambarnya yang hanya 

memakai celana pendek dan tidak memakai baju (CL1., p.4., k.9). Kemudian FKA 

mengucapkan “Oh iya ada haditsnya, alhaya u minal iimaan, rasa malu adalah 

bagian dari iman, hadits riwayat Bukhari dan Muslim” sambil mengangkat tangan 

kanannya dan menggerakkan jari telunjuknya seperti yang biasa guru contohkan 

ketika mengajarkan hadits (CL1., p.4., k.10). Kegiatan pun dimulai dan istirahat 

pukul 10.20 (CL1., p.4., k.11). 

 Pukul 10.45 anak-anak masuk kembali ke dalam kelas (CL1., p.5., k.1). 

Kegiatan murajaah segera dimulai (CL1., p.5., k.2). Guru berkata “Sekarang kita 

mau murajaah surat, murajaah hadits, dan membaca doa-doa harian.” (CL1., p.5., 

k.3). Guru juga berkata “Suratnya 2 surat, Surat At-Takatsur dan Al-Qariah, kita mau 

baca hadits, haditsnya juga 2, hadits cinta sesama muslim dan hadits tentang 



 

 

kebersihan.” (CL1., p.5., k.4). Guru juga memberi tahu bahwa hari ini hafalan doa-

doa harian dengan mengucapkan “Terus baca doa, doa nya dimulai dari doa 

sebelum tidur, doa bangun tidur, doa masuk kamar mandi, dan doa keluar kamar 

mandi. Bisa?” (CL1., p.5., k.5). Guru berkata “Konsentrasi” dan anak menjawab 

“Konsentrasi dimulai” (CL1., p.5., k.6). Guru berkata “Kalimat ta’awudz” dan anak-

anak menjawab “A’udzubillahiminasyathonirrajim bismillahirrahmanirrahim” (CL1., 

p.5., k.7). Kemudian guru dan anak-anak bersama-sama membaca surat At-

Takatsur (CL1., p.5., k.8). Selesai membaca surat At- Takatsur guru membenarkan 

bacaan ayat yang anak-anak masih salah membacanya sambil mengatakan “Coba 

sama-sama latarowunna” (CL1., p.5., k.9). Ada beberapa anak yang masih 

mengucapkan latarohunna bukan latarowunna (CL1., p.5., k.10). Kemudian anak di 

uji satu per satu yang berkaitan dengan bacaan latarowunna untuk membenarkan 

bacaan anak (CL1., p.5., k.11).  

 Setelah murajaah surat At-Takatsur, sekarang waktunya murajaah surat Al-

Qariah (CL1., p.6., k.1). Guru dan anak-anak bersama-sama membaca surat Al-

Qariah (CL1., p.6., k.2). Selesai membaca surat Al-Qariah, guru meminta AAP dan 

FKA untuk giliran membaca surat At-Takatsur (CL1., p.6., k.3). Kemudian 

dilanjutkan dengan anak-anak yang lain (CL1., p.6., k.4). Setelah selesai murajaah 

surat, guru berkata “Sekarang murajaah hadits cinta sesama muslim”, anak-anak 

bersama-sama mengucapkan hadits cinta sesama muslim berserta arti dan 

riwayatnya (CL1., p.6., k.5). Setelah itu, guru mengatakan “Hadits tentang 

kebersihan” (CL1., p.6., k.6). Anak-anak bersama-sama mengucapkan hadits 

tentang kebersihan beserta arti dan riwayatnya (CL1., p.6., k.7). Guru 

memperhatikan satu per satu anak untuk menilai bacaan haditsnya (CL1., p.6., k.8).  

 Setelah murajaah surat dan hadits selesai, guru menerangkan tugas yang 

akan dikerjakan oleh anak (CL1., p.7., k.1). Guru membagikan lembar kerja kepada 

masing-masing anak (CL1., p.7., k.2). Kemudian, anak-anak diminta mengambil 

pensil di lokernya masing-masing (CL1., p.7., k.3). Pukul 11.10 waktu pulang tiba 



 

 

(CL1., p.7., k.4). Anak yang duduknya paling rapi, dipersilakan pulang terlebih 

dahulu oleh guru (CL1., p.7., k.5).  

   

 



 

 

CATATAN LAPANGAN PENELITIAN 2 

Tempat : TK Izzatus Sunnah 

Hari, tanggal : Rabu, 18 September 2019 

Waktu  : 07.30 - 11.30 WIB 

Subjek : IAS, FKA, JSB, MF, AAP, AMS 

  

 Anak-anak TK Izzatus Sunnah masuk pukul 07.30 (CL2., p.1., k.1). Seperti 

biasa, semua anak berbaris sebelum masuk ke kelas masing-masing (CL2., p.1., 

k.2). Setelah berbaris, anak masuk ke area bermain (CL2., p.1., k.3). Hari ini 

jadwalnya praktik sholat di TK Izzatus Sunnah (CL2., p.1., k.4). Guru 

mengumumkan bahwa hari ini praktik sholat magrib (CL2., p.1., k.5). MF dipilih 

menjadi imam sholatnya (CL2., p.1., k.6). Gerakan sholat dimulai dari takbiratul  

ihram sampai salam dibimbing guru (CL2., p.1., k.7). Selepas salat, anak-anak 

melakukan dzikir setelah sholat (CL2., p.1., k.8). Setelah itu, berdoa untuk orang 

tua, keselamatan dunia dan akhirat, dan doa permintaan masing-masing anak 

(CL2., p.1., k.9).  

 Setelah sholat, anak-anak pun masuk ke kelasnya masing-masing (CL2., 

p.2., k.1). Anak TK B Putra mengambil tas dan mengeluarkan tempat makannya ke 

atas meja (CL2., p.2., k.2). Sebelum makan, mereka bergantian untuk cuci tangan 

(CL2., p.2., k.3). Ketika cuci tangan selesai, mereka mulai makan dan tak lupa untuk 

berdoa sebelum makan (CL2., p.2., k.4). Kemudian, anak-anak yang telah selesai 

memakan makanannya, mencuci tempat makannya (CL2., p.2., k.5). Setelah  itu, 

mereka dipersilakan untuk  bermain (CL2., p.2., k.6). FKA, IAS, JSB sedang 

bermain balok (CL2., p.2., k.7). Kemudian, teman yang lain ikut bermain (CL2., p.2., 

k.8). Ketika MF masuk kelas sehabis mencuci tempat makannya, dia bernyanyi 

“Hari merdeka.. nusa dan bangsa”, FKA yang melihat hal itu, langsung berdiri dari 

tempat duduknya dan berkata kepada MF “Eh jangan nyanyi” sambil matanya 



 

 

melotot ke MF (CL2., p.2., k.9). MF hanya tersenyum mendengar perkataan FKA 

(CL2., p.2., k.10). Kemudian, MF bernyanyi lagi “Itulah hari kemerdekaan kita”. 

Sama seperti FKA, AAP yang sedang bermain, menghentikan permainannya dan 

berkata kepada MF “Eh jangan nyanyi, ga boleh. Ada haditsnya. Ayo loh. Bu guru 

MF nyanyi tuh” (CL2., p.2., k.11). MF pun menutup mulutnya dan berhenti bernyanyi 

(CL2., p.2., k.12). 

 Ketika anak-anak sedang bermain, guru menulis hadits kesempurnaan 

wudhu di papan tulis (CL2., p.3., k.1). Hadits itu akan anak-anak hafalkan hari ini 

(CL2., p.3., k.2). Setelah itu, guru mengambil buku absen dan memanggil anak-

anak satu per satu untuk diabsen (CL2., p.3., k.3). Guru berkata, “Yuk, ibu hitung 

sampai 30 mainan harus sudah dibereskan ya. 30, 29, 28, 27, 26, 25, 24, 23, 22, 

21, 20..” (CL2., p.3., k.4). Kemudian anak-anak melanjutkan berhitung, “19, 18, 17, 

16, 15, 14, 13, 12, 11, 10, 9, 8, 7, 6, 5, 4, 3, 2, 1 abissss” (CL2., p.3., k.5). Anak-

anak sudah berada di kursinya masing-masing (CL2., p.3., k.6). Kemudian guru dan 

anak-anak melakukan rhyme jari jemari (CL2., p.3., k.7). Setelah itu, berdoa setelah 

makan dan doa minum susu (CL2., p.3., k.8). Guru mengucapkan salam 

“Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh” (CL2., p.3., k.9). Anak-anak 

menjawab salam tersebut “Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakaatuh” 

(CL2., p.3., k.10). Setelah salam, guru memimpin doa sebelum belajar (CL2., p.3., 

k.11). Doa yang dipanjatkan yaitu doa sebelum belajar, doa diberi ilmu yang 

bermanfaat dan doa dilindungi dari rasa lemas dan malas (CL2., p.3., k.12).  

 Setelah itu, seperti biasa sebelum melaksanakan kegiatan guru melakukan 

tilawah terlebih dahulu (CL2., p.4., k.1). Guru membaca Surat Al-Baqarah ayat 55-

60 (CL2., p.4., k.2). Sementara itu, anak-anak mendengarkan bacaan surat yang 

dibacakan sang guru (CL2., p.4., k.3). Setelah tilawah, sekarang waktunya 

mengulang hafalan surat, hadits, dan doa-doa (CL2., p.4., k.4). Guru berkata “Kita 

baca Surat Al-Qariah 11 ayat, At-Takatsur 8 ayat, Al-Asr 3 ayat, sama Al-Humazah. 

Al-Humazah berapa ayat?” (CL2., p.4., k.5). FKA berkata “3, 6” (CL2., p.4., k.6). 

Anak-anak yang lain menimpali “7, 8, 9, 10” (CL2., p.4., k.7). “Coba diingat-ingat 



 

 

lagi” kata guru (CL2., p.4., k.8). Anak-anak masih menebak berapa ayat yang ada 

di Al-Humazah (CL2., p.4., k.9). Kemudian guru menjelaskan mengenai isi Al-

Humazah kepada anak-anak (CL2., p.4., k.10). 

 Guru berkata “Ada 4 surat yang kita baca hari ini” (CL2., p.5., k.1). Guru bantu 

mengambil bintang dari origami dan diberikan kepada guru inti (CL2., p.5., k.2). 

Guru berkata kepada anak-anak “Yang dapat bintang itu yang tidak ganggu 

temennya, dari awal sampai akhir baca itu yang bu guru kasih” (CL2., p.5., k.3). 

Kemudian guru berkata “Tapi kalo di tengah-tengah berhenti, ngurusin orang lain, 

ga dapet” (CL2., p.5., k.4). Di tengah-tengah pembicaraan guru, JSB minta izin 

untuk ke toilet (CL2., p.5., k.5). Tak lama kemudian, guru memulai dengan berkata 

“Kalimat ta’awudz” (CL2., p.5., k.6). Kemudian, guru dan anak-anak sama-sama 

membaca ta’awudz dan basmalah (CL2., p.5., k.7). Setelah itu, guru dan anak-anak 

bersama-sama membaca Surat Al-Qariah (CL2., p.5., k.9). JSB pun masuk ke kelas 

(CL2., p.5., k.10). Selepas membaca surat Al-Qariah, guru memberikan bintang 

kepada 2 orang anak yang dianggap membaca dengan serius (CL2., p.5., k.11).  

 Kemudian guru berkata “Udah lanjut, Surat At-Takatsur” (CL2., p.6., k.1). 

Guru dan anak-anak bersama-sama membaca Surat At-Takatsur (CL2., p.6., k.2). 

Setelah selesai, guru membagikan bintang lagi kepada anak yang membacanya 

suratnya serius dan terdapat beberapa anak yang tidak dapat bintang (CL2., p.6., 

k.3). Begitu juga dengan Surat Al-Asr dan Surat Al-Humazah (CL2., p.6., k.7). 

Semua anak TK B Putra pun kepagian mendapatkan bintang dengan jumlah yang 

berbeda-beda tiap anak tergantung penilaian guru dalam keseriusan membaca 

surat (CL2., p.6., k.8).  

 Setelah mengulang hafalan surat, sekarang waktunya mengulang hafalan 

hadits dan guru berkata “Hadits juga bacanya dari awal sampai akhir, dari bacaan 

arabnya sampai bacaan artinya, sampai perawinya” (CL2., p.7., k.1). Selain itu, guru 

juga mengatakan “Kalo ditengah jalan berisik, mohon maaf berarti belum mendapat 

apa-apa” (CL2., p.7., k.2). Hafalan hadits dimulai dari hadits cinta sesama muslim 

(CL2., p.7., k.3). Anak-anak membaca hadits tersebut dan guru memperhatikan satu 



 

 

per satu siapa saja yang tidak membaca (CL2., p.7., k.4). Anak-anak membaca dari 

bacaan Arab beserta artinya dan juga perawinya (CL2., p.7., k.5). Kemudian, guru 

berkata “Hadits yang kedua, hadits tentang kebersihan” (CL2., p.7., k.6). Anak-anak 

membaca hadits tersebut dari bacaan Arabnya sampai perawinya (CL2., p.7., k.7). 

Kemudian guru membagikan bintang kepada anak-anak yang dinilai membaca 

dengan benar dan serius (CL2., p.7., k.8). Kemudian, setelah mengulang hafalan 

surat dan hadits, dilanjutkan mengulang hafalan nama-nama nabi (CL2., p.7., k.9). 

Guru dan anak-anak mengucapkan nama-nama nabi secara bersamaan (CL2., p.7., 

k.10). Kemudian, guru juga memberi bintang kepada anak-anak yang 

mengucapkan nama-nama nabi dengan serius (CL2., p.7., k.11). 

 Guru pun berdiri dan membelakangi papan tulis (CL2., p.8., k.1). Guru 

berkata “Seperti janji ibu, ibu mau ngajarin hadits baru, hadits kesempurnaan 

berwudhu” (CL2., p.8., k.2). Kemudian IAS mengucapkan “Wailulil ‘aqobi minannar” 

(CL2., p.8., k.3). FKA berkata kepada teman sebelahnya “Dulu kan kita pernah 

diajarin” (CL2., p.8., k.4). Guru berkata “Ibu ulangi biar tidak lupa” (CL2., p.8., k.5). 

Kemudian guru memulai mengajarkan hadits tersebut dengan berkata “Hadits 

kesempurnaan wudhu, Wailulil ‘aqobi minannar” dengan menunjukkan tulisan yang 

telah ditulis di papan tulis (CL2., p.8., k.6). Kemudian guru membaca arti dari hadits 

tersebut dengan berkata “Celakalah”, kemudian anak mengikuti perkataan guru 

“Celakalah, “Bagi tumit-tumit” kata sang guru dan anak mengacapkan hal yang 

sama (CL2., p.8., k.7). Guru melanjutkan artinya, “Yang tidak sempurna wudhunya”, 

lalu anak mengacapkan hal yang sama seperti guru (CL2., p.8., k.8). “Karena akan” 

kata sang guru melanjutkan dan diucapkan serupa oleh anak-anak (CL2., p.8., k.9). 

Kemudian dilanjutkan dengan “Terkena jilatan”, dan anak-anak mengucapkan 

“Terkena jilatan”, “Api neraka” kata sang guru dan diikuti oleh anak-anak (CL2., p.8., 

k.10). Guru menambahkan “Mutafaqun ‘alaih”, dan anak-anak secara bersamaan 

mengucapkan “Mutafaqun ‘alaih” (CL2., p.8., k.11).  

 Setelah itu, guru meminta dari barisan JSB sampai IAS untuk mengulang 

bacaan hadits kesempurnaan wudhu dari bacaan Arab sampai perawinya (CL2., 



 

 

p.9., k.1). Mereka membaca dengan masih dibimbing oleh guru (CL2., p.9., k.2). 

Guru berkata “Bu Kinndy baca, barisan sini ikutin” (CL2., p.9., k.3). Guru 

mengucapkan bacaan Arabnya per kata yang dimulai dari kata wailul (CL2., p.9., 

k.4). Kemudian, serempak anak-anak mengikuti apa yang diucapkan guru (CL2., 

p.9., k.5). Kemudian kata lil ‘aqobi dan minannar (CL2., p.9., k.6). Artinya pun 

didiktekan kepada anak-anak per kata dan anak-anak tinggal mengikuti apa yang 

diucapkan guru (CL2., p.9., k.7). Dimulai dari kata celakalah, bagi tumit-tumit, yang 

tidak sempurna wudhunya, karena akan, terkena jilatan, api neraka (CL2., p.9., k.8). 

Kemudian, guru menggambar bintang di papan tulis pada nama-nama yang tadi 

membaca di barisan JSB sampai IAS (CL2., p.9., k.9). Kemudian dilanjutkan barisan 

sebelahnya dan metode yang dilakukan pun sama seperti barisan sebelumnya 

(CL2., p.9., k.10). Kemudian guru menggambar bintang di papan tulis juga pada 

nama-nama yang tadi membaca (CL2., p.9., k.11).  

 Kemudian, guru berkata “Sekarang pakai gerakan yang pernah diajarkan Bu 

Ira masih ingat?” (CL2., p.10., k.1). Kemudian MF berkata “Masih” (CL2., p.10., k.2). 

Lalu guru mengucapkan hadits kesempurnaan wudhu dengan gerakan dan 

beberapa anak mengikuti gerakan tersebut (CL2., p.10., k.3). Lalu guru meminta 

anak-anak mengucapkan hadits tersebut dengan gerakannya (CL2., p.10., k.4). 

Kemudian guru memberi contoh kata per kata dalam hadits tersebut menggunakan 

gerakan agar anak mudah hafal (CL2., p.10., k.5). Kemudian guru bertanya “Siapa 

yang berani maju?” (CL2., p.10., k.6). Anak-anak mengangkat tangan kanannya ke 

atas dan berkata “Saya, saya” (CL2., p.10., k.7). Guru memanggil nama anak 

sebanyak 3 orang yaitu FKA dan JSB beserta teman yang lainnya  (CL2., p.10., 

k.8). Kemudian ketiga anak tersebut mengucapkan hadits dari bacaan Arabnya 

sampai perawinya  (CL2., p.10., k.9). Lalu, guru memberi gambar bintang pada 

nama-nama yang tadi maju ke depan kelas  (CL2., p.10., k.10). Kemudian guru 

memanggil MF, AAP, dan IAS untuk giliran maju ke depan kelas  (CL2., p.10., k.11). 

Mereka pun mengucapkan hadits tersebut dari bacaan Arab sampai perawinya  

(CL2., p.10., k.12). Guru juga memberi gambar bintang pada nama MF, AAP, dan 



 

 

IAS  (CL2., p.10., k.13). Kemudian 5 anak sisanya dipanggil ke depan kelas untuk 

giliran mengacapkan hadits kesempurnaan wudhu  (CL2., p.10., k.14).  

 Setelah selesai semua hafalan, kegiatan inti dimulai  (CL2., p.11., k.1). Anak 

bermain tebak-tebakan nama anggota tubuh menggunakan bahasa Arab (CL2., 

p.11., k.2). Kemudian, anak diminta untuk mengerjakan lembar kerja (CL2., p.11., 

k.3). Lalu, hari ini akan diadakan membuat teh manis yang mana anak-anak sudah 

diminta untuk membawa gelas dan sendok dari rumah (CL2., p.11., k. 4). Setelah 

selesai, anak-anak istirahat (CL2., p.11., k. 5). Dan dipukul 11.00 anak-anak siap 

untuk pulang (CL2., p.11., k. 6).  

   

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN PENELITIAN 3 

Tempat : TK Izzatus Sunnah 

Hari, tanggal : Selasa, 24 September 2019 

Waktu  : 07.30 - 11.30 WIB 

Subjek : IAS, FKA, JSB, MF, AAP, AMS 

  

 Anak-anak TK Izzatus Sunnah masuk pukul 07.30 (CL3., p.1., k.1). Seperti 

biasa, semua anak berbaris sebelum masuk ke kelas masing-masing (CL3., p.1., 

k.2). Setelah berbaris, anak masuk ke area bermain (CL3., p.1., k.3). Anak-anak 

duduk di area bermain dan jadwal hari ini adalah praktik sholat isya’ (CL3., p.1., 

k.4). Shalat isya’ diimami oleh IAS (CL3., p.1., k.5). IAS pun iqamat dan anak-anak 

di belakangnya ikut berdiri mengikuti imam (CL3., p.1., k.6). Kemudian IAS selaku 

imam memulai sholat dengan takbiratul ihram (CL3., p.1., k.7). Surat pilihan yang 

dibaca pada raka’at pertama adalah Surat Al-Humazah, sedangkan raka’at kedua 

adalah Surat Al-Lahab (CL3., p.1., k.8). Setelah 4 raka’at, anak berdzikir setelah 

sholat (CL3., p.1., k.9). Setelah itu memanjatkan do’a untuk orang tua, keselamatan 

dunia dan akhirat, dan permintaan masing-masing (CL3., p.1., k.10).  Setelah 

selesai, guru memanggil per kelas yang diperbolehkan masuk ke kelas (CL3., p.1., 

k.11).  

 Anak TK B Putra giliran dipanggil untuk masuk ke kelas (CL3., p.2., k.1). 

Sebelum masuk ke kelas, mereka cuci tangan terlebih dahulu karena akan makan 

(CL3., p.2., k.2). Cuci tangan dilakukan bergantian tiap anak (CL3., p.2., k.3). 

Kemudian, anak masuk kelas dan duduk di kursinya masing-masing (CL3., p.2., 

k.4). Setelah itu, mereka berdoa sebelum makan yang dipimpin oleh guru (CL3., 

p.2., k.5). Anak pun memakan makanan yang telah dibawa dari rumah (CL3., p.2., 

k.6). Ketika waktu makan, guru juga memanggil satu per satu anak untuk membaca 



 

 

iqra (CL3., p.2., k.7). Seperti biasa, jika anak telah selesai makan diperbolehkan 

untuk main di dalam kelas (CL3., p.2., k.8). 

 Ketika pukul 09.06 guru meminta anak-anak untuk merapikan mainannya 

dan menyimpan kotak makannya bagi anak yang belum habis (CL3., p.3., k.1). 

Semua anak dan guru duduk melingkar di lantai (CL3., p.3., k.2). Guru memimpin 

doa setelah makan dan doa minum susu (CL3., p.3., k.3). Kemudian, guru 

mengucapkan salam “Assalamu’alaikum warahmatulahi wabarakaatuh” (CL3., p.3., 

k.4). Anak-anak serempak menjawab “Wa’alaikumussalam warahmatullahi 

wabarakaatuh” (CL3., p.3., k.5). Guru bertanya kabar dan tanggal hari ini kepada 

anak-anak (CL3., p.3., k.6). Kemudian guru meminta mengeja huruf pada hari ini, 

misalnya Selasa ada huruf s, e, l, a, s, dan a (CL3., p.3., k.7). Kemudian, guru 

memimpin untuk membaca doa sebelum belajar, doa diberi ilmu yang bermanfaat, 

dan berlindung dari rasa lemas dan malas (CL3., p.3., k.8).  

 Guru menginformasikan kepada anak bahwa kegiatan dinul Islam dilakukan 

di akhir (CL3., p.4., k.1). Guru berkata kepada anak-anak “Ayo yang cepet selesai 

kerjaannya, nanti waktu mainnya banyak kayak AAP tuh kemarin” (CL3., p.4., k.2). 

Kemudian, guru menjelaskan satu per satu tugas yang akan dikerjakan hari ini 

(CL3., p.4., k.3). Setelah guru menjelaskan, anak dibagi menjadi 4 kelompok 

dengan tugas yang berbeda-beda, jika anak kelompok 1 telah selesai mengerjakan 

tugasnya, anak pindah ke kelompok 2 untuk mengerjakan tugas yang lainnya (CL3., 

p.4., k.4). Sambil anak mengerjakan tugasnya, anak dipanggil satu per satu untuk 

membaca iqra di guru pembantu dan hafalan surat Al-Quran serta tes baca di guru 

kelas (CL3., p.4., k.5).  Jika anak telah selesai keempat tugasnya diperbolehkan 

istirahat lebih dulu (CL3., p.4., k.6).  

 Beberapa anak mulai keluar kelas karena telah selesai mengerjakan 

tugasnya (CL3., p.5., k.1). Mereka mengambil bola untuk dimainkan bersama-sama 

(CL3., p.5., k.2). Mereka bermain adu cetak gol yang 1 kelompok berisikan 2 

anggota (CL3., p.5., k.3). Kemudian anak-anak yang baru keluar kelas ada yang 

bemain sepeda (CL3., p.5., k.4).  



 

 

 Pukul 11.00 guru memanggil kelas TK B putra untuk masuk ke dalam kelas 

(CL3., p.6., k.1). Guru bertanya “Siapa yang mau pulang?”, kemudian serempak 

anak-anak menjawab “Saya..!” (CL3., p.6., k.2). Guru berkata “Ambil tasnya dan kita 

duduk di lantai ya” (CL3., p.6., k.3). Anak mengambil tasnya dan duduk melingkar 

bersama guru (CL3., p.6., k.4). Sebelum pulang, guru melaksanakan kegiatan 

muraja’ah surat dan hadits terlebih dahulu (CL3., p.6., k.5). Guru berkata “Hari ini 

kita mau hafalan surat Al-Qariah, At-Takatsur, Al-‘Asr, Al-Humazah, baca Al-Fil, dan 

Al-Ma’un” (CL3., p.6., k.6). Guru juga berkata “Setelah itu kita hafalan hadits-hadits” 

(CL3., p.6., k.7). Guru juga memberi peringatan bahwa anak yang tidak 

mengucapkan hafalannya pulangnya bisa terakhir dan anak yang mengucapkan 

hafalannya bagus akan pulang lebih dulu (CL3., p.6., k.8). Kemudian guru memulai 

hafalan surat dengan berkata “Surat Al-Qari’ah” dan mereka bersama-sama 

membaca surat tersebut (CL3., p.6., k.9). Sebelum membaca surat tersebut diawali 

dengan ta’awudz dan basmalah (CL3., p.6., k.10). Setelah selesai, dilanjutkan Surat 

At-Takatsur, Al-‘Asr, Al-Humazah, Al-Fil, dan Al-Ma’un (CL3., p.6., k.11). Setelah 

semua hafalan surat selesai, guru mempersilakan anaknya untuk minum terlebih 

dahulu bagi yang haus (CL3., p.6., k.12). 

 Kemudian waktunya untuk hafalan hadits (CL3., p.7., k.1). Guru berkata 

kepada anak-anak “Sekarang kita hafalan hadits, ada 5 hadits, yang pertama hadits 

larangan marah, laa taghdhob, janganlah engkau  marah, hadits riwayat Bukhari” 

(CL3., p.7., k.2). Kemudian guru menyebutkan hadits yang kedua, “Yang kedua 

hadits larangan minum sambil berdiri, laa yasyro banna ahadukum qoo iman, 

janganlah seseorang dari kamu minum sambil berdiri, hadits riwayat Muslim” (CL3., 

p.7., k.3). Kemudian dilanjutkan hadits yang ketiga, “Hadits yang ketiga, hadits cinta 

sesama muslim, laa yu’ min ahadukum hatta yuhibba li akhihi mas yuhibbu llinafsih,, 

tidak sempurna iman seseorang dari kalian hingga ia mencintai saudaranya 

sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri, hadits riwayat Bukhari dan Muslim” (CL3., 

p.7., k.4). Kemudian dilanjutkan dengan hadits yang keempat “Hadits tentang 

kebersihan, atthuhuruun syathrul iimaan, bersuci itu adalah bagian dari keimanan, 

hadits riwayat Muslim” (CL3., p.7., k.5). Kemudian hadits yang terakhir, “Hadits 



 

 

kesempurnaan berwudhu, wailulil ‘aqobi minannar, celakalah bagi tumit-tumit yang 

tidak sempurna wudhunya karena akan terkena jilatan api neraka, mutafaqun ‘alaih 

(CL3., p.7., k.6).  

 Selesai menghafal hadits, guru berpesan bahwa hadits kesempurnaan 

berwudhu dihafal lagi di rumah, karena besok akan dinilai satu per satu tiap anak 

(CL3., p.8., k.1). Setelah itu, guru bertanya kepada masing-masing anak apa warna 

kesukaannya dan benda apa yang ada di rumah yang memiliki warna tersebut 

(CL3., p.8., k.2). Guru juga menginformasikan kegiatan yang besok akan 

dilaksanakan (CL3., p.8., k.3). Guru kemudian memimpin doa kafaratul majelis dan 

doa keluar rumah (CL3., p.8., k.4). Sebelum anak-anak pulang, guru memberi 

tebak-tebakan kepada anak-anak mengenai penjumlahan (CL3., p.8., k.5). Bagi 

anak yang dapat menjawab pertanyaannya, boleh pulang lebih dulu (CL3., p.8., 

k.6). Pukul 11.30 semua anak telah keluar kelas dan dijemput orang tuanya (CL3., 

p.8., k.7).  

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN PENELITIAN 4 

Tempat : TK Izzatus Sunnah 

Hari, tanggal : Rabu, 25 September 2019 

Waktu  : 07.30 - 11.30 WIB 

Subjek : IAS, FKA, JSB, MF, AAP, AMS 

  

 Anak-anak TK Izzatus Sunnah masuk pukul 07.30 (CL4., p.1., k.1). Seluruh 

anak TK Izzatus Sunnah akan melakukan kegiatan fisik motorik di area bermain 

(CL4., p.1., k.2). Guru merapikan barisan anak-anak sebelum kegiatan dimulai 

(CL4., p.1., k.3). Satu orang guru memimpin kegiatan fisik motorik tersebut dengan 

memberi contoh gerakan yang akan diikuti oleh anak (CL4., p.1., k.4). Pertama 

dilakukan pemanasan sebelum mulai ke inti (CL4., p.1., k.5). Kemudian, diakhiri 

dengan pendinginan (CL4., p.1., k.6). 

 Pada pukul 08.00, anak-anak dipersilakan masuk ke kelas masing-masing 

(CL4., p.2., k.1). Anak kelas TK B putra bergantian untuk cuci tangan terlebih dahulu 

sebelum masuk ke kelas mereka (CL4., p.2., k.2). Mereka masuk ke kelas dan 

duduk di kursinya masing-masing (CL4., p.2., k.3). Mereka mengambil bekal yang 

berada di dalam tasnya (CL4., p.2., k.4). Guru kelas hari ini tidak hadir dan guru 

bantu juga telat, sehingga digantikan sementara oleh guru KB (CL4., p.2., k.5). Guru 

memimpin doa sebelum makan (CL4., p.2., k.6). Mereka pun makan bersama-sama 

(CL4., p.2., k.7).  

 Beberapa anak telah selesai memakan makanannya (CL4., p.3., k.1). Anak-

anak yang telah selesai, mencuci kotak bekalnya dan kembali masuk ke dalam 

kelas (CL4., p.3., k.2). Setelah itu, mereka diperbolehkan bermain di dalam kelas 

(CL4., p.3., k.3). IAS, FKA, JSB, dan AAP diperbolehkan bermain karena telah 

selesai memakan makanannya (CL4., p.3., k.4). Mereka bermain zombie-zombiean 



 

 

dengan miniatur robot kecil yang ada di sekolah (CL4., p.3., k.5). Kemudian, MF 

yang telah selesai makan, ikut bermain dengan mereka (CL4., p.3., k.6). 

 Pukul 08.15, guru bantu hadir untuk memimpin jalannya kelas hari ini (CL4., 

p.4., k.1). Guru menyiapkan perlengkapan tugas yang akan dikerjakan anak hari ini 

(CL4., p.4., k.2). Pukul 08.33, guru meminta anak untuk merapikan mainannya 

karena kelas akan segera dimulai (CL4., p.4., k.3). Setelah rapi, guru meminta anak 

untuk membantunya merapikan meja dan kursi (CL4., p.4., k.4). Setelah itu, anak-

anak beserta guru duduk melingkar (CL4., p.4., k.5). Guru memimpin doa setelah 

makan dan doa minum susu (CL4., p.4., k.6). 

 Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam “Assalamu’alaikum 

warahmatullahi wabarakaatuh” (CL4., p.5., k.1). Kemudian, anak menjawab 

“Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakaatuh” (CL4., p.5., k.2). Guru 

memimpin doa sebelum belajar dan doa diberi ilmu yang bermanfaat (CL4., p.5., 

k.3). Kemudian, guru menjelaskan 4 tugas yang akan dikerjakan hari ini oleh anak 

(CL4., p.5., k.4). Kegiatan hari ini berkaitan dengan makanan kesukaan anak (CL4., 

p.5., k.5). Guru meletakkan lembar kerja di tiap meja (CL4., p.5., k.6). Sama seperti 

kemarin, tugas dibagi menjadi 4 kelompok (CL4., p.5., k.7). Jika anak sudah 

mengerjakan tugas di kelompok 1, anak harus pindah ke kelompok 2, 3 atau 4 

sampai keempat tugas dikerjakan (CL4., p.5., k.8). Guru berkata “Yang duduknya 

paling rapi, boleh pilih tugas yang mana dulu yang mau dikerjakan” (CL4., p.5., k.9). 

Satu per satu anak dipanggil oleh guru dan menempati kursi sesuai tugasnya 

masing-masing (CL4., p.5., k.10). 

 Anak-anak mulai mengerjakan tugasnya masing-masing (CL4., p.6., k.1). 

Tugas yang pertama yaitu mencekllis gambar makanan kesukaan masing-masing 

anak (CL4., p.6., k.2). Tugas kedua, anak diminta menghubungkan gambar dengan 

tulisannya dengan benar (CL4., p.6., k.3). Tugas yang ketiga yaitu anak diminta 

menulis aku suka makan makanan kesukaan masing-masing anak (CL4., p.6., k.4). 

Dan yang terakhir, anak diminta untuk menempel puzzle pizza di buku gambarnya 

masing-masing (CL4., p.6., k.5). Untuk anak-anak yang telah selesai mengerjakan 



 

 

tugasnya, diperbolehkan main di dalam kelas (CL4., p.6., k.6). IAS, FKA, dan AAP 

lebih dulu selesai dan diperbolehkan bermain di dalam kelas (CL4., p.6., k.7). 

Mereka bermain zombe-zombiean lagi dengan menggunakan miniatur robot kecil 

dan balok sebagai bentengnya (CL4., p.6., k.8). Karena anak-anak yang sedang 

bermain membuat gaduh kelas dan berisik,  JSB berkata dari tempat duduknya 

sambil teriak kepada IAS, FKA, dan AAP yang sedang bermain “Amsik ‘alaika 

lisaanak”, jagalah lisanmu” (CL4., p.6., k.9). IAS, FKA, dan AAP tidak menggubris 

perkataan JSB (CL4., p.6., k.10). JSB pun mengerjakan tugasnya sambil menutup 

telinganya dengan tangan kirinya, karena tangan kanannya digunakan untuk 

mengerjakan tugas (CL4., p.6., k.11). Kemudian, karena masih berisik JSB pun 

pergi ke arah IAS, FKA, dan AAP beserta anak-anak yang lain untuk tidak berisik 

sambil berkata “Amsik ‘alaika lisaanak, jangan berisik dong” sambil melakukan tolak 

pinggang dengan raut wajah kesal (CL4., p.6., k.12). Kemudian IAS, FKA, dan AAP 

beserta anak-anak yang lain pun merendahkan volume suara mereka (CL4., p.6., 

k.13). Guru melihat hal itu membantu JSB mengingatkan anak-anak yang sedang 

bermain untuk tidak berisik karena mengganggu temannya yang sedang 

mengerjakan tugas (CL4., p.6., k.14). 

 Pukul 10.45, anak kelas TK B putra dipersilakan untuk istirahat (CL4., p.7., 

k.1). Mereka bermain di area bermain (CL4., p.7., k.2). Ada yang bermain sepeda, 

bola, dan buaya-buayaan (CL4., p.7., k.3). Kemudian, pada saat bermain buaya-

buayaan, terdapat anak yang berkata kepada gurunya bahwa dia didorong oleh 

AAP (CL4., p.7., k.4). Sebelum guru berkata apa-apa, AAP langsung meminta maaf 

sambil tersenyum kepada anak tersebut (CL4., p.7., k.5). Setelah meminta maaf, 

mereka bermain bersama lagi (CL4., p.7., k.6).  

 Pukul 11.00, anak TK B putra masuk  kelas (CL4., p.8., k.1). Anak-anak ada 

yang meminum air terlebih dahulu karena haus selepas berlari-larian ketika bermain 

(CL4., p.8., k.2). Kemudian, guru meminta anak-anak mengambil tasnya dan duduk 

melingkar di lantai (CL4., p.8., k.3). Guru berkata “Hari ini kita mau muraja’ah dulu 

sebelum pulang” (CL4., p.8., k.4). Guru berkata “Kita mau muraja’ah surat dan 



 

 

hadits” (CL4., p.8., k.5). Sebelum dimulai, guru dan anak-anak memulainya dengan 

membaca ta’awudz dan basmalah (CL4., p.8., k.6). Surat Al-Qur’an yang 

dimuraja’ah hari ini adalah surat An-Nas, Al-Falaq, Al-Ikhlas, Al-Kautsar, Al-Ma’un, 

Quraisy, Al-Fil, Al-Humazah, dan Al-Asr (CL4., p.8., k.7). Sambil muraja’ah, guru 

melihat satu per satu anak untuk dievaluasi siapa yang hafal dan tidak hafal, serta 

siapa yang membaca dan tidak membacca (CL4., p.8., k.8). Setelah semua surat 

dimuraja’ah, guru menggambar bintang di papan yang sudah ada nama anak-anak 

TK B putra (CL4., p.8., k.9). Untuk anak yang membaca dan hafal diberi bintang dua 

dan anak yang tidak membaca diberi bintang satu (CL4., p.8., k.10).  

 Kemudian, dilanjutkan dengan muraja’ah hadits (CL4., p.9., k.1). Guru 

bertanya “Kalo las yu’minu itu hadits apa ya?” (CL4., p.9., k.2). FKA menjawab “Oh, 

hadits sesama muslim mencintai” (CL4., p.9., k.3). Kemudian guru berkata kepada-

anak-anak “Hadits mencintai sesama muslim” (CL4., p.9., k.4). Kemudian anak-

anak membaca hadits tersebut dari judul haditsnya, bacaan arabnya, artinya, serta 

perawinya (CL4., p.9., k.5). Kemudian, guru berkata “Konsentrasi”, anak menjawab 

“Konsentrasi dimulai“ (CL4., p.9., k.6). Guru berkata “2 lagi haditsnya, hadits 

kebersihan” (CL4., p.9., k.7). Anak-anak serempak mengucapkan hadits tentang 

kebersihan lengkap dari  judul haditsnya, bacaan arabnya, artinya, serta perawinya 

(CL4., p.9., k.8). Kemudian guru berkata “1 lagi, hadits kesempurnaan berwudhu” 

(CL4., p.9., k.9). Anak-anak pun mengucapkan haditsnya lengkap dari judul 

haditsnya, bacaan arabnya, artinya, serta perawinya (CL4., p.9., k.10).  

 Setelah selesai muraja’ah, guru berkata “Sikap berdoa”, dan anak-anak 

serempak menjawab “Tangan depan dada, kepala ditundukkan, meminta pada 

Allah, memohon sungguh-sungguh agar dikabulkan aamiin” (CL4., p.10., k.1). 

Kemudian guru memimpin doa kafaratul majelis dan doa keluar rumah (CL4., p.10., 

k.2). Anak-anak bersama-sama mengacapkan doa tersebut (CL4., p.10., k.3). 

Kemudian, guru meminta anak yang duduk paling rapi dipersilakan untuk pulang 

lebih dahulu (CL4., p.10., k.3). Pukul 11.30 anak-anak sudah pulang, kecuali IAS 



 

 

dan AAP beserta anak lain yang belum dijemput (CL4., p.10., k.4). Sambil 

menunggu dijemput, mereka bermain di area bermain (CL4., p.10., k.5).  



 

 

CATATAN LAPANGAN PENELITIAN 5 

Tempat : TK Izzatus Sunnah 

Hari, tanggal : Kamis, 26 September 2019 

Waktu  : 07.30 - 11.30 WIB 

Subjek : IAS, FKA, JSB, MF, AAP, AMS 

  

 Anak-anak TK Izzatus Sunnah masuk pukul 07.30 (CL5., p.1., k.1). Seperti 

biasa, anak-anak berbaris di depan sebelum masuk ke area bermain untuk 

berkumpul (CL5., p.1., k.2). Kemudian, guru kelas TK B putra mengumumkan 

bahwa hari ini anak kelas TK B putra dan KB akan pergi ke Manaree membuat pizza 

(CL5., p.1., k.3). Guru menerangkan apa yang harus dilakukan di sana dan hal-hal 

yang tidak boleh dilakukan di sana (CL5., p.1., k.4). TK B Putra dan KB ditemani 3 

orang guru pergi menggunakan mobil (CL5., p.1., k.5). 

 Anak-anak sampai di sekolah lagi pukul 10.05 (CL5., p.2., k.1). Kemudian, 

anak TK B putra masuk ke kelas (CL5., p.2., k.2). Anak-anak duduk melingkar 

bersama dengan guru (CL5., p.2., k.3). Guru memimpin doa sesudah makan sambil 

berkata “Doa setelah makan”, kemudian anak mengucapkan doa setelah makan 

(CL5., p.2., k.4). Lalu, guru mengucapkan salam “Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakaatuh”, dan anak-anak serempak menjawab “Wa’alaikumussalam 

warahmatullahi wabarakaatuh” (CL5., p.2., k.5). Guru memimpin doa sebelum 

belajar, doa diberi ilmu  yang bermanfaat, dan doa berlindung dari rasa lemas dan 

malas (CL5., p.2., k.6). Setelah itu, guru menjelaskan 2 kegiatan yang akan 

dilakukan hari ini, yaitu menulis huruf hijayah ha dan menulis huruf abjad k di buku 

yang telah mereka miliki masing-masing (CL5., p.2., k.7).  

 Sebelum mengerjakan kegiatan tersebut, guru ingin mengambil nilai hafalan 

hadits kesempurnaan berwudhu (CL5., p.3., k.1). Guru memanggil nama anak satu 

per satu kemudian anak berdiri dan membacakan hadits tersebut (CL5., p.3., k.2). 



 

 

Hadits yang dibacakan harus lengkap mulai dari judul hadits, bacaan Arab, artinya, 

dan perawinya (CL5., p.3., k.3). Anak yang pertama yang dipanggil guru adalah 

AAP (CL5., p.3., k.4). AAP berdiri di tempat dia duduk dan membaca hadits tersebut 

lengkap (CL5., p.3., k.5). Setelah itu, AAP dipersilakan untuk mengambil bukunya 

untuk mengerjakan tugas (CL5., p.3., k.6). Selanjutnya guru memilih anak yang 

paling rapi lagi untuk dipanggil membacakan hadits (CL5., p.3., k.7). Guru memilh 

IAS untuk membacakan haditsnya (CL5., p.3., k.8). IAS pun berdiri di tempat dia 

duduk dan membacakan haditsnya secara lengkap mulai dari judul hadits sampai 

perawinya (CL5., p.3., k.9). Guru pun mempersilakan IAS untuk mengambil 

bukunya dan boleh langsung mengerjakan tugasnya (CL5., p.3., k.10). Hal itu 

dilakukan juga pada anak-anak yang lain sampai giliran FKA, JSB, dan MF (CL5., 

p.3., k.11). Guru menulis hasil evaluasi hafalan hadits tersebut di handphonenya 

yang nantinya akan ditulis pada buku penghubung (CL5., p.3., k.12).  

 Setelah semua anak selesai hafalan, anak-anak mengerjakan 2 tugas yang 

telah dijelaskan oleh guru (CL5., p.4., k.1). Anak yang sudah selesai mengerjakan 

kedua tugasnya boleh istirahat lebih dulu (CL5., p.4., k.2). Guru bertanya kepada 

anak-anak “Emang ga pegel pada ga pak meja nulis di lantai? Mau pakai meja ga?” 

(CL5., p.4., k.3). Beberapa anak bilang tidak dan selebihnya masih ada yang 

mengerjakan tugasnya (CL5., p.4., k.4). Kemudian, guru berkata kepada anak-anak 

“Pakai kursi tuh untuk jadi meja biar ga pegel” (CL5., p.4., k.5). Anak-anak pun 

semuanya langsung berdiri dan mengambil kursi di tumpukkan kursi (CL5., p.4., 

k.6). Ketika ada dua anak yang berebutan untuk mengambil kursi di tumpukkan 

kursi, melihat hal tersebut JSB menghampiri kedua anak tersebut dan berkata “ Eh, 

sudah sudah, ini buat Bang Fatih, ini buat Bang Sajid” sambil memberikan kursinya 

kepada kedua anak tersebut (CL5., p.4., k.7).  

 Waktu menunjukkan pukul 10.35, AAP lebih dahulu selesai mengerjakan 

tugas dan dipersilakan untuk istirahat oleh guru (CL5., p.5., k.1). Lalu disusul anak 

yang lainnya (CL5., p.5., k.2). Ketika FKA selesai dan ingin meletakkan kursinya 

lagi di tumpukkan kursi, pada saat membawa kursi tersebut terkena kepala 



 

 

temannya (CL5., p.5., k.3). Temannya tidak bilang apa-apa kepada FKA, dan FKA 

langsung meminta maaf kepada temannya tersebut (CL5., p.5., k.4). FKA bertanya 

“Sakit ga? Maaf yah”. Temannya bilang tidak apa-apa dan FKA langsung pergi 

keluar kelas untuk istirahat.  

 Pukul 11.00 semua anak kelas B putra istirahat (CL5., p.6., k.1). Ada yang 

bermain buaya-buayaan, sepeda, dan juga bola (CL5., p.6., k.2). Kemudian guru 

berkata kepada anak TK B putra “Yang bawa bekel dan belum dimakan, boleh 

dimakan loh sekarang” (CL5., p.6., k.3). IAS, FKB, MF, dan AAP masuk ke dalam 

kelas dan mengambil kotak bekalnya di dalam tas (CL5., p.6., k.4). Mereka duduk 

melingkar dan siap untuk memakan makanannya (CL5., p.6., k.5). Tak lupa mereka 

juga membaca doa sebelum makan bersama-sama (CL5., p.6., k.6). 

 Pukul 11.20, kelas TK B putra masuk kelas lagi (CL5., p.7., k.1). Guru 

meminta anak-anak membawa tasnya dan duduk melingkar seperti awal (CL5., p.7., 

k.2). Guru mereview kegiatan yang telah dilakukan hari ini dan bertanya kepada 

anak-anak mengenai perasaan mereka hari ini ketika membuat pizza (CL5., p.7., 

k.3). Setelah itu, guru memimpin doa kafaratul majelis dan doa keluar rumah (CL5., 

p.7., k.4). Kemudian, guru memanggil anak yang paling rapi dan boleh pulang lebih 

dahulu (CL5., p.7., k.5).  



 

 

CATATAN LAPANGAN PENELITIAN 6 

Tempat : TK Izzatus Sunnah 

Hari, tanggal : Selasa, 01 Oktober 2019 

Waktu  : 07.30 - 11.30 WIB 

Subjek : IAS, FKA, JSB, MF, AAP, AMS 

  

 Anak-anak TK Izzatus Sunnah masuk pukul 07.30 (CL6., p.1., k.1). Seperti 

sebelum-sebelumnya, anak-anak TK Izzatus Sunnah berbaris sebelum masuk ke 

area bermain untuk melakukan kegiatan (CL6., p.1., k.2). Setelah selesai berbaris 

dan anak sudah memasuki area bermain, jadwal kegiatan pada hari ini adalah 

kegiatan fisik motorik (CL6., p.1., k.3). Guru menjelaskan kegiatan fisik motorik yang 

akan dilakukan anak-anak TK Izzatus Sunnah pada hari ini (CL6., p.1., k.4). Anak 

diminta berjalan di atas kertas dan melewati hulahoop serta menendang bola (CL6., 

p.1., k.5). Kegiatan tersebut dimulai dari TK B putra dan diselingi dengan TK B putri 

(CL6., p.1., k.6). Setelah semua anak TK B selesai, waktunya TK A putra dan putri 

(CL6., p.1., k.7).  

 Pukul  08.14 anak TK B putra masuk kelas (CL6., p.2., k.1). Sebelum masuk 

kelas, mereka bergantian untuk cuci tangan terlebih dahulu (CL6., p.2., k.2). Setelah 

semua duduk di kursinya masing-masing, guru memimpin doa sebelum makan 

(CL6., p.2., k.3). Ketika anak sedang makan, guru menulis tanggal di papan tulis 

seraya bertanya kepada anak-anak “Sekarang tanggal berapa ya?” (CL6., p.2., k.4). 

AAP menjawab “Tanggal 9 Oktober ulang tahun aku bu” (CL6., p.2., k.5). Kemudian 

guru menjelaskan dilarangnya umat Islam untuk merayakan ulang tahun (CL6., p.2., 

k.6).  

 Sambil anak-anak makan, guru memanggil satu per satu anak untuk tes baca 

huruf dan baca iqra (CL6., p.3., k.1). Anak yang telah selesai makan langsung 

mencuci tangannya dan kotak bekalnya (CL6., p.3., k.2). Setelah itu, anak-anak 



 

 

dipersilakan untuk bermain di dalam kelas (CL6., p.3., k.3). AAP membawa mainan 

dari rumah yang dijadikan zombie dalam bermain perannya (CL6., p.3., k.4). 

Teman-teman yang lain meminjam mainan milik AAP (CL6., p.3., k.5). Ada yang 

membuat pesawat, rumah, helikopter dari lego, dan ada juga yang membuat garasi 

untuk mobil-mobilan dari balok (CL6., p.3., k.6).  

 Pukul 09.02 guru berkata kepada anak-anak untuk merapikan mainannya 

karena kelas akan dimulai (CL6., p.4., k.1). Anak-anak langsung merapikan mainan 

yang mereka mainkan (CL6., p.4., k.2). Guru menghitung sampai 5 dan dalam 

hitungan ke 5 mainan harus sudah rapi di tempatnya seperti semula (CL6., p.4., 

k.2). Setelah mainan rapi, AAP berkata “Taro tasnya di bawah, duduk di lantai” 

(CL6., p.4., k.3). Anak-anak yang lain mengikuti apa yang dilakukan AAP yaitu 

meletakkan tasnya di lantai dan duduk di lantai (CL6., p.4., k.4). Kemudian guru 

berkata “Duduknya buat lingkaran” (CL6., p.4., k.5). Sebelum memulai kelas, guru 

bertanya kepada anak-anak kegiatan motorik yang dilakukan hari ini apa (CL6., p.4., 

k.6). Setelah itu, guru memimpin doa setelah makan dan minum susu (CL6., p.4., 

k. 7).  

 Kemudian, guru bermain tebak-tebakan bersama anak-anak mengenai 

anggota keluarga dan anggota tubuh menggunakan bahasa Arab (CL6., p.5., k.1). 

Setelah selesai, guru memimpin doa sebelum belajar, doa diberi ilmu yang 

bermanfaat, dan doa berlindung dari rasa lemas dan malas (CL6., p.5., k.2). Guru 

menjelaskan bahwa hari ini akan belajar mengenai anggota keluarga yaitu kakak 

dan adik (CL6., p.5., k.3). Sebelum kegiatan inti dimulai, guru dan anak-anak 

melaksanakan dinul Islam terlebih dahulu yaitu kegiatan muraja’ah surat dan hadits 

(CL6., p.5., k.4). Guru berkata bahwa muraja’ah kali ini berpasang-pasangan, jadi 

guru yang akan memilihkan 2 orang anak untuk berpasang-pasangan (CL6., p.5., 

k.5). Setelah sudah mendapat pasangannya masing-masing, satu orang dari 

pasangan tersebut muraja’ah surat yang disebutkan guru dan pasangan yang lain 

mendengarkan surat yang dibaca temannya (CL6., p.5., k.6). Surat yang 

dimuraja’ah hari ini adalah surat Al-Fatiihah, An-Nas, Al-Falaq, dan Al-Ikhlas (CL6., 



 

 

p.5., k.7). Kegiatan muraja’ah selesai, guru bermain sambung ayat bersama anak-

anak (CL6., p.5., k. 8). Yang dapat menyambung ayat yang dibacakan guru boleh 

duduk di kursinya masing-masing (CL6., p.5., k.9). Tiba-tiba ada 2 anak yang 

memperebutkan sesuatu sehingga salah satu di antara mereka ada yang ingin 

jatuh, kemudian IAS berkata “laa dharara wa laa dhirara, tidak boleh ada bahaya 

dan membahayakan orang lain” sambil mengangkat tangan kanannya dan 

menggerakkan jari telunjuknya ke arah 2 anak tersebut (CL6., p.5., k.10). 

Kemudian, teman-teman yang lain ikut memberikan hadits yang sama kepada 

kedua anak tersebut (CL6., p.5., k.11). Kedua anak tersebut akhirnya berhenti 

memperebutkan sesuatu (CL6., p.5., k.12).  

 Ketika semua anak sudah di kursinya masing-masing, guru menjelaskan 4 

kegiatan yang akan dilakukan hari ini (CL6., p.6., k.1). Sebelum itu, guru 

menjelaskan kepada anak mengenai pengertian kakak dan adik (CL6., p.6., k.2). 

Kemudian, guru membagi 4 kelompok anak untuk mengerjakan tugasnya masing-

masing (CL6., p.6., k.3). Setelah dibagi kelompok, anak langsung mengerjakan 

tugas tersebut (CL6., p.6., k.4). Di salah satu tugasnya, guru meminta anak untuk 

menggambar anggota keluarga di buku gambar (CL6., p.6., k.5). Kemudian ada 

salah satu anak yang menggambar anggota keluarganya dengan mata (CL6., p.6., 

k.6). Karena satu meja dengan IAS, IAS langsung berkata “Ih gaboleh pakai mata, 

hayoloh nanti disuruh hidupin” (CL6., p.6., k.7). Anak yang diberi tahu oleh IAS pun 

langsung menghapus gambar mata tersebut (CL6., p.6., k.8).  

 Pukul 11.00 anak TK B putra dipersilakan untuk istirahat dan masuk kembali 

di pukul 11.20 (CL6., p.7., k.1). Karena ketika kegiatan dinul Islam belum melakukan 

muraja’ah hadits, sebelum pulang anak-anak diminta untuk muraja’ah hadits 

terlebih dahulu (CL6., p.7., k.2). Anak-anak beserta guru duduk dikursi sambil 

melingkar (CL6., p.7., k.3). Kemudian guru berkata “Kita mau muraja’ah hadits 

sebelum pulang, hadits yang pertama adalah hadits larangan marah” (CL6., p.7., 

k.4). Kemudian anak-anak serempak berkata “Laa taghdob, janganlah engkau 

marah, hadits riwayat Bukhari” (CL6., p.7., k.5). Kemudian guru berkata “Hadits 



 

 

larangan minum sambil berdiri” (CL6., p.7., k.6). Anak-anak menjawab “laa 

yasyrobanna ahadukum qooima, janganlah seseorang dari kalian minum sambil 

berdiri, hadits riwayat Muslim” (CL6., p.7., k.7). Guru melanjutkan “Hadits yang 

ketiga, hadits mencintai sesama muslim” (CL6., p.7., k.8). Lalu anak-anak berkata 

“Laa yu’minu ahadukum hatta yuhibba liakhihi maa yuhibbu linafsih, tidak sempurna 

iman seseorang dari kalian hingga ia mencintai saudaranya sebagaimana ia 

mencintai dirinya sendiri, hadits riwayat Bukhari dan Muslim” (CL6., p.7., k.9). 

Kemudian guru berkata “Hadits yang keempat, hadits tentang kebersihan” (CL6., 

p.7., k.10). Anak-anak berkata “Aththuhuruu syathrul iimaan, bersuci itu adalah 

bagian dari keimanan, hadits riwayat Muslim” (CL6., p.7., k.11). Guru kemudian 

berkata lagi “Hadits kesempurnaan berwudhu”, lalu anak-anak menjawab “Wailul lil 

a’qobi minannar, celakalah bagi tumit-tumit yang tidak sempurna wudhunya karena 

akan terkena jilatan api nereka, mutafaqun alah (CL6., p.7., k.12).  

 Setelah selesai muraja’ah, guru berkata “Ibu mau kasih hadits baru tentang 

memberi hadiah, haditsnya pendek kok” (CL6., p.8., k.1). FKA langsung berdiri “Tau 

tau, tahaadu tahabbu” (CL6., p.8., k.2). Kemudian sang guru membaca hadits 

tersebut lalu diulangi oleh anak-anak (CL6., p.8., k.3). Guru bekata “Untuk artinya 

besok ya kita belajar hadits tentang memberi hadiah” (CL6., p.8., k.4). Setelah 

selesai, guru memimpin doa kafaratul majelis, doa keluar rumah, dan doa naik 

kendaraan (CL6., p.8., k.5). Anak-anak pun memberi salam kepada guru dan guru 

menjawab salam tersebut (CL6., p.8., k.6). Anak yang duduknya paling rapi 

dipersilakan lebih dulu untuk pulang (CL6., p.8., k.7).  

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN PENELITIAN 7 

Tempat : TK Izzatus Sunnah 

Hari, tanggal : Selasa, 22 Oktober 2019 

Waktu  : 07.30 - 10.30 WIB 

Subjek : IAS, FKA, JSB, MF, AAP, AMS 

  

 Anak-anak TK Izzatus Sunnah masuk pukul 07.30 (CL7., p.1., k.1). Seperti 

biasa, anak-anak berbaris terlebih dahulu sebelum masuk ke area bermain (CL7., 

p.1., k.2). Setelah selesai berbaris, pukul 07.50 semua anak memasuki area 

bermain (CL7., p.1., k.3). Hari ini guru menginformasikan bahwa akan ada praktik 

sholat dzuhur (CL7., p.1., k.4). Guru memilih anak laki-laki untuk menjadi muadzin, 

iqamat, dan imam sholat (CL7., p.1., k.5). Setelah semua terpilih, guru memanggil 

salah satu anak laki-laki TK A yang menjadi muadzin untuk mengumandangkan 

adzan (CL7., p.1., k.6). Setelah adzan diperdengarkan, guru meminta anak-anak 

untuk membaca doa setelah adzan (CL7., p.1., k.7). Lalu guru memanggil salah 

satu anak laki-laki TK A yang menjadi iqamat untuk melakukan tugasnya (CL7., p.1., 

k.8). Setelah iqamat dibacakan, seluruh anak TK Izzatus Sunnah pun berdiri siap 

untuk melakukan sholat dzuhur (CL7., p.1., k.9).  

 Sebelum melakukan sholat, masing-masing anak melakukan gerakan 

berwudhu tapi tidak menggunakan air (CL7., p.2., k.1). Guru memandu anak-anak 

untuk melakukan gerakan berwudhu (CL7., p.2., k.2). Ketika wudhu selesai, guru 

memanggil FKA untuk menjadi imam dalam praktik sholat dzuhur (CL7., p.2., k.3). 

FKA kemudian berkata “Luruskan dan rapatkan shafnya” (CL7., p.2., k.4). Imam 

sholat pun memulai takbir dan membaca doa istiftah (CL7., p.2., k.5). Surat yang 

dibaca pada rakaat pertama adalah surat An-Nas dan rakaat kedua adalah surat Al-

Ma’un (CL7., p.2., k.6). Setelah praktik sholat dzuhur dilaksanakan, anak-anak 



 

 

melakukan dzikir setelah sholat (CL7., p.2., k.7). Setelah selesai, guru memanggil 

anak tiap kelas untuk masuk ke dalam kelasnya masing-masing (CL7., p.2., k.8).  

 Sebelum memasuki kelas, anak TK B putra cuci  belum makan (CL7., p.3., 

k.2). Setelah mengucapkan basmallah, mereka bersama-sama memakan makanan 

yang telah dibawa dari rumah (CL7., p.3., k.3). Untuk anak yang telah selesai 

memakan makanannya, mereka mencuci kotak bekalnya dan diperbolehkan 

bermain di dalam kelas (CL7., p.3., k.4). Ketika ada anak yang sedang bermain dan 

dia bersin, lalu guru bertanya “Jika bersin apa yang kita ucapkan?” (CL7., p.3., k.5). 

Kemudian, FKA dan JSB sama-sama berkata “Alhamdulillah, yarhamukallah, 

yahdikumullah wa yushlih balakum” (CL7., p.3., k.6). Sementara anak-anak ada 

yang sedang bermain dan makan, guru memanggil satu anak untuk membaca iqra 

(CL7., p.3., k.7).  

 Pukul 09.00 guru meminta anak untuk merapikan mainan yang sedang 

dimainkan (CL7., p.4., k.1). Pada saat merapikan mainan, AMS didorong oleh salah 

satu temannya (CL7., p.4., k.2). Mendapat perlakuan seperti itu, AMS berkata 

“Yaudah ga usah dorong dong, laa dhororo wa laa dhirooro” dengan raut wajah 

kesal dan kedua tangannya memegang lego (CL7., p.4., k.3). Teman yang 

mendorongnya pun hanya terdiam (CL7., p.4., k.4). Guru meminta anak-anak untuk 

membantu mengatur mejanya agar dirapatkan (CL7., p.4., k.5). Ketika guru bantu 

dan anak-anak sedang merapikan meja dan kursi, guru inti sedang menulis hadits 

yang akan hafalkan hari ini (CL7., p.4., k.6). Guru menulis hadits saling mengasihi 

di papan tulis (CL7., p.4., k.7). Ketika guru selesai menulis hadits di papan tulis dan 

anak-anak sudah duduk di kursinya masing-masing, guru memimpin doa setelah 

makan dan minum susu (CL7., p.4., k.8). Setelah itu, guru juga memimpin doa 

meminta ilmu yang bermanfaat dan kebaikan dunia akhirat (CL7., p.4., k.9).  

 Guru berkata “Yuk kita muraja’ah dulu yuk. Surat Al-Zalzalah udah hafal?”, 

beberapa anak ada yang bilang sudah dan ada yang bilang belum (CL7., p.5., k.1). 

Kemudian guru memimpin anak dalam muraja’ah surat Al-Zalzalah (CL7., p.5., k.2). 

Setelah itu, guru berkata “Selanjutnya surat Al-‘Adiyat” (CL7., p.5., k.3). Setelah 



 

 

surat tersebut dibacakan, guru bantu menulis poin di papan tulis pada nama-nama 

anak yang membaca surat tersebut dengan baik dan benar (CL7., p.5., k.4). Setelah 

itu, mereka muraja’ah surat At-Takatsur (CL7., p.5., k.5). Selepas membaca surat 

tersebut, guru memberi tebak-tebakan kepada anak-anak, “Apa arti surat At-

Takatsur?” (CL7., p.5., k.6). Kemudian IAS menjawab “Bermegah-megahan” (CL7., 

p.5., k.7). Kemudian dilanjutkan muraja’ah surat Al-Asr dan Al-Humazah (CL7., p.5., 

k.8). Setiap surat yang telah dimuraja’ah, guru bantu menulis poin di papan tulis 

untuk anak-anak yang membaca surat tersebut dengan baik dan benar (CL7., p.5., 

k.9).  

 Setelah itu, guru mengambil handphone-nya dan berkata “Kita mau dengerin 

murotal Abu Usamah membacakan surat Al-Zalzalah” (CL7., p.6., k.1). Guru 

meletakkan handphone-nya di tengah meja dan anak-anak terdiam untuk 

mendengarnya (CL7., p.6., k.2). Setelah itu, guru memilih salah satu anak untuk 

mendengarnya terlebih dahulu (CL7., p.6., k.3). Jika salah satu anak sudah selesai 

mendengarnya, handphone tersebut diberikan kepada temannya di sebelah kiri 

sampai semua anak kebagian mendengarkannya (CL7., p.6., k.4). Setelah selesai, 

AMS, FKA, dan AAP diminta maju ke depan untuk membaca surat  Al-Zalzalah 

(CL7., p.6., k.5). Setelah selesai, guru bantu menulis poin untuk ketiga anak 

tersebut (CL7., p.6., k.6). Dan dilanjutkan anak-anak yang lain sampai semua anak 

kebagian untuk membaca surat tersebut (CL7., p.6., k.7).  

 Setelah selesai muraja’ah surat, dilanjutkan untuk muraja’ah hadits (CL7., 

p.7., k.1). Hadits yang pertama yaitu hadits larangan marah dan anak-anak 

bersama-sama mengatakan “laa taghdob, janganlah engkau marah, hadits riwayat 

Bukhari” (CL7., p.7., k.2). Kemudian guru berkata “Hadits larangan minum sambil 

berdiri” (CL7., p.7., k.3). Kemudian anak-anak membacakan haditsnya “laa yasyro 

banna ahadukum qoo iman, janganlah seseorang dari kamu minum sambil berdiri, 

hadits riwayat Muslim” (CL7., p.7., k.4). Sama seperti muraja’ah surat, untuk anak 

yang membaca haditsnya baik dan benar oleh guru bantu namanya dituliskan poin  

(CL7., p.7., k.5). Kemudian guru berkata “Hadits tentang malu”, kemudian anak-



 

 

anak serempak berkata “Al hayaa u minal iimaan, malu itu sebagian daripada iman, 

mutafaqun ‘alaih” (CL7., p.7., k.6). Kemudian dilanjutkan hadits tentang kebaikan 

dan anak-anak mengatakan “Kullu ma’ruufin shodaqoh, tiap-tiap kebaikan adalah 

satu sedekah, hadits riwayat Bukhari” (CL7., p.7., k.7). Setelah itu, guru berkata 

“Hadits tentang sabar”, lalu anak-anak berkata “Wasshobru dhiyaa uh, sabar itu 

cahaya, hadits riwayat Muslim” (CL7., p.7., k.8). Kemudian hadits menjaga lisan dan 

anak-anak serempak mengatakan “Amsik ‘alaika lisaanak, jagalah lisanmu, hadits 

riwayat At-Tirmidzi” (CL7., p.7., k.9). Setelah itu, hadits tentang kebersihan dan 

anak-anak berkata “atthuhuruun syathrul iimaan, bersuci itu adalah bagian dari 

keimanan, hadits riwayat Muslim” (CL7., p.7., k.10). Lalu guru berkata, “Hadits cinta 

sesama muslim” dan anak-anak mengucapkan “laa yu’ minu ahadukum hatta 

yuhibba li akhihi maa yuhibbu llinafsih,, tidak sempurna iman seseorang dari kalian 

hingga ia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri, hadits 

riwayat Bukhari dan Muslim” (CL7., p.7., k.11).  

 Setelah selesai muraja’ah hadits, guru berdiri dari kursinya dan 

membelakangi papan tulis dan berkata “Yuk kita mau hafalan hadits baru” (CL7., 

p.8., k.1). Guru pun berkata “Hadits saling mengasihi” dan anak-anak mengikuti apa 

yang diucapakan guru (CL7., p.8., k.2). Guru membacakan hadits tersebut dengan 

membacakan kata per kata dari hadits tersebut (CL7., p.8., k.3). Guru berkata 

“Irhamuu” dan anak-anak mengatakan yang sama seperti guru (CL7., p.8., k.4). Lalu 

guru melanjutkan “Man fil ardhi” dan diikuti oleh anak-anak (CL7., p.8., k.5). 

Kemudian guru berkata “Yar hamkum” dan anak pun mengikutinya (CL7., p.8., k.6). 

Dan diakhiri dengan “Man fissamaa” dan anak-anak mengikuti ucapan guru (CL7., 

p.8., k.7). Kemudian guru membacakan ulang, “Irhamuu man fil ardhi” dan anak-

anak mengikuti ucapan guru (CL7., p.8., k.8). Kemudian dilanjutkan “Yar hamkum 

man fissamaa” dan anak-anak pun mengikuti (CL7., p.8., k.9). Kemudian guru 

membacakan arti hadits tersebut dan tetap diikuti oleh anak-anak (CL7., p.8., k.10). 

Guru berkata, “Kasihilah” dan anak-anak mengikuti (CL7., p.8., k.11). Kemudian 

guru melanjutkan “Siapa yang ada di bumi ini” dan anak-anak mengikuti (CL7., p.8., 

k.12). Lalu guru berkata “Niscaya kalian” dan diikuti oleh anak-anak (CL7., p.8., 



 

 

k.13). Dan guru berkata “Akan dikasihi” dan diikuti oleh anak-anak (CL7., p.8., k.14). 

Dan diakhiri dengan “Oleh yang ada di langit” dan diikuti oleh anak-anak (CL7., p.8., 

k.15). Guru berkata “Hadits riwayat At-Thabrani” dan anak-anak mengikuti (CL7., 

p.8., k.16).  

 Kemudian guru mentalaqi anak per baris hadits saling mengasihi (CL7., p.9., 

k.1). Guru membaca terlebih dahulu potongan kata dalam hadits tersebut dan diikuti 

oleh barisan yang pertama terlebih dahulu (CL7., p.9., k.2). Guru mentalaqi dimulai 

dari judul hadits sampai perawi haditsnya (CL7., p.9., k.3). Setelah anak barisan 

pertama selesai, guru bantu menulis poin pada nama-nama yang ada di barisan 

pertama (CL7., p.9., k.4). Kemudian giliran barisan kedua dan caranya sama seperti 

barisan pertama (CL7., p.9., k.5). Setelah selesai, guru berkata “Yang haus boleh 

minum” dan anak-anak mengambil minum yang ada di tasnya (CL7., p.9., k.6).  

 Setelah selesai muraja’ah surat dan hadits, guru menjelaskan tugas yang 

akan dikerjakan anak  pada hari ini (CL7., p.10., k.1). Guru menjelaskan fungsi air 

yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari (CL7., p.10., k.2). Kemudian, guru 

menjelaskan tentang lebih besar dan lebih kecil beserta simbolnya (CL7., p.10., 

k.3). Setelah itu, guru juga menjelaskan warna-warna air pada berbagai jenis 

minuman (CL7., p.10., k.4). Setelah guru menjelaskan, anak-anak mulai 

mengerjakan tugasnya masing-masing (CL7., p.10., k.5). Ada salah seorang anak 

mengadu kepada gurunya bahwa dia dikatakan jelek oleh temannya (CL7., p.10., 

k.6). Mendengar hal tersebut, FKA, JSB, dan AMS bersamaan mengucapkan 

“hadits menjaga lisan, amsik ‘alaika lisaanak, jagalah lisanmu” sambil 

menggerakkan jari telunjuknya ke arah teman yang mengatakan temannya jelek 

(CL7., p.10., k.6). Sementara anak mengerjakan tugasnya, ada beberapa anak 

yang dipanggil guru untuk  membaca iqra dan tes membaca (CL7., p.10., k.7). Pada 

saat mengerjakan tugas, terlihat FKA dan teman di sebelahnya sedang mengobrol, 

dan temannya berkata “Eh ada yang bunuh diri” (CL7., p.10., k.8). FKA langsung 

berkata “Eh ga boleh, amsik ‘alaika lisaanak, jagalah lisanmu” sambil 

menggerakkan tangan kanannya ke kanan dan ke kiri seperti pertanda dilarang 



 

 

(CL7., p.10., k.9). Untuk anak yang sudah selesai mengerjakan tugas, dipersilakan 

bermain di luar kelas oleh guru (CL7., p.10., k.10).  

  



 

 

CATATAN LAPANGAN PENELITIAN 8 

Tempat : TK Izzatus Sunnah 

Hari, tanggal : Rabu, 23 Oktober 2019 

Waktu  : 07.30 - 10.30 WIB 

Subjek : IAS, FKA, JSB, MF, AAP, AMS 

  

 Anak-anak TK Izzatus Sunnah masuk pukul 07.30 (CL8., p.1., k.1). Sebelum 

masuk ke area bemain, seperti biasa anak berbaris terlebih dahulu (CL8., p.1., k.2). 

Pada pukul 08.50, anak-anak masuk ke area bermain (CL8., p.1., k.3). Kegiatan 

hari ini adalah kegiatan fisik motorik (CL8., p.1., k.4). Anak-anak diminta untuk 

menuang air dari ember satu ke ember lainnya (CL8., p.1., k.5). Kegiatan tersebut 

dicontohkan oleh guru terlebih dahulu agar anak-anak mengerti (CL8., p.1., k.6). 

Kegiatan tersebut dimulai dari TK B putra dan bergantian dengan TK B putri (CL8., 

p.1., k.7). Setelah anak TK B selesai, dilanjutkan oleh anak TK A putra dan putri 

(CL8., p.1., k.8).  

 Setelah selesai melakukan kegiatan fisik motorik, TK B putra mencuci tangan 

terlebih dahulu sebelum masuk ke dalam kelas (CL8., p.2., k.1). Setelah itu, mereka 

masuk ke kelas dan bersiap-siap untuk memakan bekal yang dibawa masing-

masing anak (CL8., p.2., k.2). Sebelum mereka makan, tidak lupa guru memimpin 

doa sebelum makan (CL8., p.2., k.3). Ketika anak makan, guru memanggil satu per 

satu anak untuk ditanya mengenai kalimat-kalimat baik (CL8., p.2., k.4). Anak 

ditanya mengenai kalimat tasbih, tahmid, takbir, tahlil, basmallah, ta’awudz, kalimat 

berjanji, syahadat, dan istirja (CL8., p.2., k.5). Beberapa anak yang sudah dipanggil 

guru, atau makannya telah selesai diperbolehkan untuk bermain di dalam kelas 

(CL8., p.2., k.6). Selanjutnya, guru memanggil anak satu per satu lagi untuk diuji 

hafalan doa sehari-hari (CL8., p.2., k.7). Guru bertanya kepada anak mengenai doa 

sebelum belajar, doa diberi ilmu yang bermanfaat, doa terlindung dari rasa lemas 



 

 

dan malas, dan doa sesudah makan (CL8., p.2., k.8). Setelah semua selesai, guru 

memanggil anak satu per satu lagi untuk tes baca dengan guru inti dan membaca 

iqra dengan guru pendamping (CL8., p.2., k.9).  

 Pukul  08.50 guru meminta anak-anak untuk merapikan mainannya (CL8., 

p.3., k.1). Guru menulis nama seluruh anak TK B putra di papan tulis (CL8., p.3., 

k.2). Pukul 09.00 guru memulai kelasnya dengan memimpin doa sesudah makan 

dan doa setelah minum susu (CL8., p.3., k.3). Kemudian, guru mengambil Al-Qur’an 

dan mengucapkan salam kepada anak-anak (CL8., p.3., k.4). Anak-anak pun 

menjawab “Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakaatuh” (CL8., p.3., k.5). 

Guru bertanya mengenai kabar dan tanggal hari ini kepada anak-anak (CL8., p.3., 

k.6). Guru memimpin doa sebelum belajar, doa diberi ilmu yang bermanfaat, dan 

doa berlindung dari rasa lemas dan malas (CL8., p.3., k.7). Kemudian, guru 

membuka Al-Qur’annya dan membaca surat Al-Baqarah ayat 71-75 (CL8., p.3., 

k.8). Ketika guru membacakan ayat tersebut, anak diminta untuk mendengarkan 

dan tidak bersuara (CL8., p.3., k.9). Setelah selesai, guru membacakan arti dari 

ayat yang telah dibacanya (CL8., p.3., k.10).  

 Kemudian, guru meminta anak-anak untuk mengambil Al-Qur’annya (CL8., 

p.4., k.1). Setelah semua anak mengambil Al-Qur’an, anak diminta membuka Al-

Qur’annnya di halaman 599 yaitu surat Al-Zalzalah (CL8., p.4., k.2). Guru 

menjelaskan pengertian surat Al-Zalzalah (CL8., p.4., k.3). Setelah itu, guru dan 

anak-anak bersama-sama membaca surat tersebut (CL8., p.4., k.4). Setelah itu, 

mereka membaca surat Al-Qari’ah, At-Takatsur, Al-‘Asr, Al-Humazah, dan Al-Fil 

(CL8., p.4., k.5). Setiap selesai membaca satu surat, guru pendamping menulis 

angka satu pada anak-anak yang membaca dengan baik dan benar sebagai 

penilaian (CL8., p.4., k.6).  

 Setelah itu, guru mempersilakan anak-anak untuk minum terlebih dahulu 

(CL8., p.5., k.1). Kemudian, guru ingin memperdengarkan murotal kepada anak-

anak melewati handphonenya (CL8., p.5., k.2). Guru memperdengarkan murotal Al-

Zalzalah kepada anak-anak (CL8., p.5., k.3). Lalu, guru memberikan handphonenya 



 

 

ke satu per satu anak (CL8., p.5., k.4). Sembari anak-anak mendengarkan murotal, 

guru menulis hadits saling mengasihi di papan tulis (CL8., p.5., k.5). Setelah semua 

anak mendengarkan murotal, guru bertanya kepada anak-anak “Siapa yang berani 

maju ke depan?” (CL8., p.5., k.6). FKA mengangkat tangan, sedangkan teman di 

samping kirinya berkata “Saya tidak berani” (CL8., p.5., k.7). Guru berkata “Kenapa 

tidak berani? Emangnya bu guru di sini gigit, engga kan” (CL8., p.5., k.8). Kemudian 

guru bertanya “Siapa yang mau coba?”, beberapa anak mengangkat tangan dan 

berkata “Saya...!!” (CL8., p.5., k.9). Guru memilih FKA untuk maju ke depan terlebih 

dahulu dan membaca hadits saling mengasihi (CL8., p.5., k.10). FKA membaca dari 

judul hadits sampai perawi hadits tersebut (CL8., p.5., k.11). Kemudian, guru 

menulis tambahan poin di papan tulis untuk FKA (CL8., p.5., k.12). Kemudian guru 

memanggil AMS untuk maju ke depan membaca hadits saling mengasihi lengkap 

dari judul hadits sampai perawinya (CL8., p.5., k.13). Setelah itu, guru menulis 

angka 1 di papan tulis untuk tambahan poin AMS (CL8., p.5., k.14).  

 Setelah semua anak kebagian untuk maju membacakan hadits saling 

mengasihi, guru akan menjelaskan mengenai kegiatan yang akan dilakukan hari ini 

(CL8., p.6., k.1). Sebelum itu, guru menjelaskan sifat-sifat air kepada anak-anak 

(CL8., p.6., k.2). Guru memberi penjelasan mengenai air yang dituang ke gelas, 

mangkuk, dan baskom (CL8., p.6., k.3). Setelah itu, guru menjelaskan bahwa hari 

ini anak-anak akan menulis huruf ma mi mu me mo di bukunya (CL8., p.6., k.4). 

Kemudian anak diminta memberi warna pada lembar kerjanya sesuai dengan warna 

airnya, misalnya warna merah untuk air sirup, warna hitam untuk kopi, dan 

sebagainya (CL8., p.6., k.5). Guru mempersilakan anak untuk mengerjakan 

tugasnya masing-masing (CL8., p.6., k.6). Di sela-sela ketika anak mengerjakan 

tugas, guru dari TK B putri masuk ke kelas TK B putra dan mengatakan bahwa hari 

ini waktunya makan sehat (CL8., p.6., k.7). Anak-anak diminta untuk berhenti 

mengerjakan tugas dan bersiap-siap untuk makan makanan yang diberikan dari 

sekolah (CL8., p.6., k.8). Guru membagikan roti dan susu kepada anak-anak (CL8., 

p.6., k.8). Lalu, mereka berdoa sebelum makan dan memakan makanan yang telah 

diberikan (CL8., p.6., k.9). Setelah itu, anak-anak melanjutkan mengerjakan tugas 



 

 

lagi (CL8., p.6., k.10). Anak yang telah selesai mengerjakan tugasnya 

diperbolehkan untuk bermain di luar kelas (CL8., p.6., k.11).  

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN PENELITIAN 9 

Tempat : TK Izzatus Sunnah 

Hari, tanggal : Kamis, 24 Oktober 2019 

Waktu  : 07.30 - 10.30 WIB 

Subjek : IAS, FKA, JSB, MF, AAP, AMS 

  

 Anak-anak TK Izzatus Sunnah masuk pukul 07.30 WIB (CL9., p.1., k.1). Anak-

anak berbaris di luar sebelum masuk ke area bermain untuk melakukan kegiatan pagi 

(CL9., p.1., k.2). Setelah berbaris, anak-anak masuk ke area bermain dan akan 

melaksanakan praktik sholat Ashar (CL9., p.1., k.3). Guru memilih siapa yang akan 

menjadi muadziin, iqamat, dan imam dalam praktik sholat hari ini (CL9., p.1., k.4). 

Lalu, guru meminta muadzin yaitu anak kelas TK A putra untuk mengumandangkan 

adzan (CL9., p.1., k.5). Setelah itu, anak-anak berdoa setelah adzan (CL9., p.1., k.6). 

Kemudian, anak-anak melakukan praktik berwudhu di tempat jadi tidak langsung 

menggunakan air (CL9., p.1., k.7). Setelah selesai berwudhu dan doa setesai 

berwudhu, anak TK A putra yang menjadi iqamat maju ke depan (CL9., p.1., k.8). 

Setelah iqamat selesai, imam maju ke depan untuk memimpin sholat Ashar (CL9., 

p.1., k.9). Imam berasal dari TK B putra (CL9., p.1., k.10). Anak-anak pun melakukan 

praktik sholat Ashar yang masih dibimbing oleh guru (CL9., p.1., k.11). Setelah selesai 

sholat, mereka berdzikir setelah sholat dan juga berdo’a (CL9., p.1., k.12).  Setelah 

selesai, anak TK B putra berdiri dan cuci tangan sebelum masuk ke dalam kelas (CL9., 

p.1., k.13). Tidak lupa mereka berdoa sebelum makan (CL9., p.1., k.14). 

 Kelas dimulai lebih cepat yaitu pukul 08.20 yang biasanya dimulai pukul 09.00 

(CL9., p.2., k.1). Seperti biasa guru memimpin doa setelah makan dan doa setelah 

minum susu (CL9., p.2., k.2). Guru bertanya kepada anak-anak “Sudah siap belajar 

hari ini?”, anak-anak menjawab “InsyaAllah siap” (CL9., p.2., k.3). Guru mengucapkan 

salam “Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh” (CL9., p.2., k.4). Anak-anak 

serempak menjawab “Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakaatuh” (CL9., p.2., 

k.5). Guru memimpin doa sebelum belajar, doa diberi ilmu yang bermanfaat, doa 

kebaikan dunia dan akhirat, serta doa berlindung dari rasa lemas dan malas (CL9., 

p.2., k.6). Guru bekata “Kita mau muraja’ah surat dulu, surat terakhir yang kita hafal. 



 

 

Siapa yang hafal ayat pertama?” (CL9., p.2., k.7). Kemudian anak-anak menjawab 

“Idzadzul...” (CL9., p.2., k.8). Guru bertanya lagi “Siapa yang sudah hafal 8 ayat?” 

(CL9., p.2., k.9). AMS mengangkat tangannya (CL9., p.2., k.10). Kemudian guru 

berkata “Yuk sama-sama kita muraja’ah. Pakai nada Abu Usamah yang kemarin bisa? 

Tidak teriak-teriak supaya dengarnya baik” (CL9., p.2., k.11). 

 Anak-anak mulai membaca ta’awudz dan membaca surat Al-Zalzalah 

bersama-sama (CL9., p.3., k.1). Untuk anak yang membaca surat tersebut dengan 

baik dan benar, oleh guru diberikan poin yang ditulis di papan tulis (CL9., p.3., k. 2). 

Karena anak terbagi menjadi dua baris, barisan pertama oleh guru diminta untuk 

membacakan ayat yang pertama, kemudian barisan kedua membacakan ayat 

selanjutnya, dan begitu seterusnya (CL9., p.3., k.3). Setelah selesai, barisan kedua 

membaca ayat pertama dan barisan pertama membaca ayat kedua, dan begitu 

seterusnya (CL9., p.3., k.4). Setelah selesai, guru bertanya “Apa arti surat Al-

Zalzalah?” (CL9., p.3., k.5). FKA menjawab “Guncangan” dan mendapatkan poin dari 

guru (CL9., p.3., k.6). Kemudian disela-sela muraja’ah surat, guru memberi tebak-

tebakan bahasa Arab anggota tubuh, bagian-bagian rumah, bagian-bagian sekolah, 

keluarga, dan cuaca (CL9., p.3., k.7). Untuk anak yang bisa menjawab guru 

memberikan satu poin (CL9., p.3., k.8). Kemudian, dilanjutkan lagi muraja’ah surat Al-

‘Adiyat (CL9., p.3., k.9). Kemudian, guru meminta main sambung ayat surat Al-

‘Adiyyat (CL9., p.3., k.10). Anak diminta menyambung ayat dari ayat yang telah dibaca 

teman di sebelahnya (CL9., p.3., k.11). Setelah itu, guru bertanya kepada anak-anak 

“Apa arti dari surat Al-Adiyat?” (CL9., p.3., k.12). AMS menjawab pertanyaan tersebut 

dan mendapatkan poin (CL9., p.3., k.13). Kemudian, guru bermain tebak-tebakan lagi 

untuk menyebutkan nama-nama Nabi, nama-nama surat yang ada di Al-Qur’an dari 

surat ke 1 sampai 10 (CL9., p.3., k.14). 

 Selanjutnya muraja’ah hadits dan dimulai dari hadits jangan marah (CL9., p.4., 

k.1). Anak-anak mengucapkan hadits tersebut lengkap dari judul hadits sampai 

perawinya (CL9., p.4., k.2). Guru pendamping memberi poin kepada anak yang 

membaca haditsnya baik dan benar (CL9., p.4., k.3). Kemudian guru berkata “Hadits 

larangan minum sambil berdiri” (CL9., p.4., k.4). Kemudian anak-anak membacakan 

haditsnya “laa yasyro banna ahadukum qoo iman, janganlah seseorang dari kamu 

minum sambil berdiri, hadits riwayat Muslim” (CL9., p.4., k.5). Kemudian guru berkata 

“Hadits yang ketiga, hadits tentang malu”, anak-anak menjawab “Al hayaa u minal 



 

 

iimaan, malu itu sebagian daripada iman, mutafaqun ‘alaih” (CL9., p.4., k.6). 

Kemudian guru melanjutkan “Hadits yang keempat, hadits larangan membahayakan 

diri sendiri dan orang lain”, anak-anak serempak mengucapkan “laa dhororo wa laa 

dhirooro, tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh membahayakan orang lain, hadits 

riwayat Ibnu Majah” (CL9., p.4., k.7). Kemudian guru berkata “Hadits cinta sesama 

muslim”, dan anak-anak berkata “laa yu’ min ahadukum hatta yuhibba li akhihi mas 

yuhibbu llinafsih,, tidak sempurna iman seseorang dari kalian hingga ia mencintai 

saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri, hadits riwayat Bukhari dan 

Muslim” (CL9., p.4., k.8). Kemudian guru berkata “Hadits tentang kebersihan”, anak-

anak mengucapkan “atthuhuruun syathrul iimaan, bersuci itu adalah bagian dari 

keimanan, hadits riwayat Muslim” (CL9., p.4., k.9). Guru berkata “Hadits menjaga 

lisan”, anak-anak menjawab “amsik ‘alaika lisaanak, jagalah lisanmu, hadits riwayat 

At-Tirmidzi” (CL9., p.4., k.10). Kemudian guru melanjutkan “Hadits larangan mencela 

angin”, anak-anak mengucapkan “laa tasubburiiha, janganlah kamu mencela angin, 

hadits riwayat Tirmidzi” (CL9., p.4., k.11). Kemudian guru meminta untuk 

mengucapkan hadits saling mengasihi, dan anak-anak mengucapkan “Irhamuu man 

fil ardhi yar hamkum man fissamaa, kasihilah siapa yang ada di bumi ini, niscaya 

kalian dikasihi oleh yang ada di langit, hadits riwayat At-Thabrani” (CL9., p.4., k.12). 

Kemudian guru berkata “Hadits saling memberi hadiah”, anak-anak menjawab 

“tahaaduu tahabbuu, salinglah memberi hadiah niscaya kalian saling menyayangi, 

hadits riwayat Bukhari” (CL9., p.4., k.13).  

 Setelah muraja’ah surat dan hadits, guru akan menjelaskan kegiatan yang 

dilakukan pada hari ini (CL9., p.5., k.1). Guru menjelaskan terlebih dahulu dari mana 

air berasal (CL9., p.5., k.2). Kemudian, guru bertanya kepada masing-masing anak 

apa manfaat dari air (CL9., p.5., k.3). Selain itu, guru juga menjelaskan mengenai 

bencana akibat sampah yang ada di saluran air (CL9., p.5., k.4). Setelah itu, guru 

menjelaskan tugas yang akan dikerjakan anak (CL9., p.5., k.5). Kemudian, anak 

diminta mengerjakan seluruh tugasnya dengan baik dan benar (CL9., p.5., k.6). Untuk 

anak yang sudah selesai mengerjakan tugasnya diperbolehkan untuk bermain di luar 

kelas (CL9., p.5., k.7).  

  



 

 

CATATAN LAPANGAN PENELITIAN 10 

Tempat : TK Izzatus Sunnah 

Hari, tanggal : Rabu, 30 Oktober 2019 

Waktu  : 07.30 - 10.30 WIB 

Subjek : IAS, FKA, JSB, MF, AAP, AMS 

  

 Anak-anak TK Izzatus Sunnah masuk pukul 07.30 WIB (CL10., p.1., k.1). 

Semua anak berbaris seperti biasanya (CL10., p.1., k.2). Setelah berbaris, anak 

masuk ke area bermain untuk melaksanakan praktik sholat isya’ (CL10., p.1., k.3). 

Guru memilih siapa yang akan menjadi muadzin, iqamat, dan imam (CL10., p.1., k.4). 

Seperti biasa, muadzin dan iqamat dilakukan oleh anak kelas TK A putra dan imam 

dilakukan oleh anak TK B putra yaitu FKA (CL10., p.1., k.5). Adzan mulai 

dikumandangkan dan anak-anak yang mendengarnya menjawab sesuai yang 

dicontohkan guru (CL10., p.1., k.6). Selesai adzan, mereka berdoa setelah 

mendengarkan adzan (CL10., p.1., k.7). Kemudian, mereka praktik wudhu tanpa air 

seperti yang biasa dilakukan (CL10., p.1., k.8). Setelah berwudhu, anak TK A putra 

yang dipilih untuk menjadi iqamat maju ke depan dan melaksanakan tugasnya (CL10., 

p.1., k.9). Selesai iqamat, FKA sebagai imam maju ke depan untuk mengimami sholat 

isya’ (CL10., p.1., k.10). Praktik sholat isya’ selesai, mereka berdzikir setelah sholat 

dan berdoa untuk orang tua, doa selamat dunia akhirat, dan doa diberi ilmu yang 

bermanfaat (CL10., p.1., k.11). 

 Setelah selesai, anak TK B putra mencuci tangan sebelum masuk ke dalam 

kelas (CL10., p.2., k.1). Kemudian mereka masuk ke dalam kelas dan duduk di tempat 

duduknya masing-masing (CL10., p.2., k.2). Sebelum mulai makan, mereka membaca 

Bismillah terlebih dahulu (CL10., p.2., k.3). Ketika sedang makan, karena suasana 

gaduh dan banyak anak tidak fokus pada makanannya, FKA dan MF bersamaan 

berkata “Hadits menjaga lisan, amsik ‘alaika lisaanak, jagalah lisanmu” (CL10., p.2., 

k.4). FKA mengatakan hadits tersebut sambil menggerakkan tangan kanannya ke 

kanan dan ke kiri seperti orang melarang, dan MF mengatakan hadits tersebut dengan 

menunjuk mulutnya pertanda agar tidak berisik (CL10., p.2., k.5). Sembari anak 

makan, guru memanggil satu per satu anak untuk tes baca (CL10., p.2., k.6). Anak 



 

 

yang sudah selesai makan, dipersilakan untuk mencuci tempat makannya dan 

bermain di dalam kelas (CL10., p.2., k.7).  

 Pukul 08.56, guru berkata “Waktu makannya sudah habis, yuk dirapikan” 

(CL10., p.3., k.1). Anak-anak bergegas ada yang merapikan tempat makannya untuk 

dimasukkan ke dalam tas dan ada yang merapikan mainan yang habis dimainkannya 

(CL10., p.3., k.2). Pukul 09.00, guru memulai kelas (CL10., p.3., k.3). Guru memimpin 

doa sesudah makan dan minum susu (CL10., p.3., k.4). Guru mengucapkan salam 

kepada anak-anak dengan berkata “Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakaatuh”, dan anak-anak menjawab “Wa’alaikumussalam warahmatullahi 

wabarakaatuh” (CL10., p.3., k.5). Guru memimpin doa sebelum belajar, doa diberi ilmu 

yang bermanfaat, dan doa berlindung dari rasa lemas dan malas (CL10., p.3., k.6). 

Guru berkata “Kita mau muraja’ah surat Al-Zalzalah, siapa yang suka muraja’ah d 

rumah?” (CL10., p.3., k.7). Beberapa anak mengangkat tangannya dan ada juga yang 

tidak mengangkat tangan (CL10., p.3., k.8). Mereka mulai dengan ta’awudz dan mulai 

membaca surat Al-Zalzalah bersama-sama tanpa bantuan guru (CL10., p.3., k.9). 

Guru bantu bertugas untuk memberi poin kepada anak yang membacanya baik dan 

benar yang ditulis di papan tulis (CL10., p.3., k.10). Selanjutnya surat Al-Adiyat yang 

akan dibaca (CL10., p.3., k.11). Setelah membaca surat Al-Adiyat, guru bertanya 

kepada anak-anak “Apa arti dari surat Al-Adiyat?” (CL10., p.3., k.12). FKA menjawab 

pertanyaan tersebut dengan berkata “Kuda perang yang berlari kencang” (CL10., p.3., 

k.13). Guru memberi poin karena FKA telah menjawab pertanyaan guru (CL10., p.3., 

k.14). Kemudian, mereka muraja’ah surat At-Takatsur dan Al-Ma’un (CL10., p.3., 

k.15).  

 Selesai muraja’ah surat Al-Qur’an, waktunya untuk muraja’ah hadits (CL10., 

p.4., k.1). Guru berkata “Kita mulai dari hadits larangan marah”, anak-anak berkata 

“laa taghdob, janganlah engkau marah, hadits riwayat Bukhari” (CL10., p.4., k.2). 

Setiap selesai muraja’ah hadits, guru menulis poin untuk anak  yang membaca hadits 

dengan baik dan benar (CL10., p.4., k.3). Kemudian guru berkata “Hadits larangan 

minum sambil berdiri”, anak-anak berkata “laa yasyro banna ahadukum qoo iman, 

janganlah seseorang dari kamu minum sambil berdiri, hadits riwayat Muslim”  (CL10., 

p.4., k.4). Guru berkata “Hadits tentang malu”, kemudian anak-anak menjawab “Al 

hayaa u minal iimaan, malu itu sebagian daripada iman, mutafaqun ‘alaih” (CL10., 

p.4., k.5). Lalu guru berkata “Hadits cinta sesama muslim”, anak-anak serempak 



 

 

menjawab “laa yu’ min ahadukum hatta yuhibba li akhihi mas yuhibbu llinafsih,, tidak 

sempurna iman seseorang dari kalian hingga ia mencintai saudaranya sebagaimana 

ia mencintai dirinya sendiri, hadits riwayat Bukhari dan Muslim” (CL10., p.4., k.6). 

Kemudian guru berkata “Siap? Hadits menjaga lisan”, anak-anak serempak berkata 

“amsik ‘alaika lisaanak, jagalah lisanmu, hadits riwayat At-Tirmidzi” (CL10., p.4., k.7). 

Kemudian muraja’ah hadits makan dengan tangan kanan, dan anak-anak membaca 

“wa qul biyaminih, makanlah dengan tangan kananmu, hadits riwayat Bukhari dan 

Muslim” (CL10., p.4., k.8). Kemudian guru berkata “Hadits larangan mencela angin”, 

dan anak-anak menjawab ““laa tasubburiiha, janganlah kamu mencela angin, hadits 

riwayat Tirmidzi” (CL10., p.4., k.9). Kemudian guru berkata “Hadits yang terakhir, 

hadits yang kemarin baru kita pelajari, hadits saling mengasihi” (CL10., p.4., k.10). 

Kemudian anak-anak serempak menjawab “Irhamuu man fil ardhi yar hamkum man 

fissamaa, kasihilah siapa yang ada di bumi ini, niscaya kalian dikasihi oleh yang ada 

di langit, hadits riwayat At-Thabrani” (CL10., p.4., k.11). 

Selesai muraja’ah surat Al-Qur’an dan hadits, guru memberi pertanyaan 

kepada masing-masing anak mengenai kalimat baik kepada anak, seperti kalimat 

istighfar, tahmid, tahlil, takbir, dan sebagainya (CL10., p.5., k.1). Anak yang bisa  

menjawab pertanyaan guru dengan benar diberi poin oleh guru (CL10., p.5., k.2). 

Setelah selesai, guru mempersiapkan materi yang akan dipelajari pada hari ini (CL10., 

p.5., k.3). Guru akan menjelaskan mengenai pekerjaan pemadam kebakaran (CL10., 

p.5., k.4). Karena kemarin anak baru saja pergi ke pemadam kebakaran, guru 

mengulang kembali materi pemadam kebakaran (CL10., p.5., k.5). Setelah selesai 

menjelaskan, guru memberi penjelasan mengenai kegiatan yang akan anak lakukan 

pada hari ini (CL10., p.5., k.6).  



 

 

CATATAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

Nama  : DIC 

Usia  : 31 Tahun 

Hari, tanggal : Kamis, 19 September 2019 

Waktu  : 10.00 - 10.30 WIB 

Lokasi  : TK Izzatus Sunnah 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana sejarah berdirinya 

TK Izzatus Sunnah? 

Jadi TK Izzatus Sunnah itu kurang lebih 

didirikan tahun 2010 oleh beberapa bapak-

bapak yayasan yang mengerti pendidikan 

Agama Islam sesuai Al-Qur’an dan Sunnah 

dan membutuhkan pendidikan itu untuk anak-

anak mereka (CWKS, J.1., K.1). Jadi mereka 

bikinlah sebuah yayasan pendidikan, bikin 

sekolah sunnah gitu (CWKS, J.1., K.2). Pada 

saat itu isinya masih anak-anak mereka dan 

anak temen-temen mereka yang jumlahnya ga 

lebih dari 20 anak (CWKS, J.1., K.3). Lanjut 

berkembang sampai akhirnya dari teman ke 

teman menjelaskan bahwa ada sekolah 

sunnah di sini, akhirnya teman mengajak 

teman, saudara mengajak saudara sampai 

akhirnya sebanyak ini (CWKS, J.1., K.4).  

2. 
Apa visi dan misi dari TK 

Izzatus Sunnah? 

Kalo visi dan misinya..., intinya mencetak 

generasi yang sesuai dengan Al-Qur’an dan 



 

 

sunnah (CWKS, J.2., K.1). Visinya tuh kita 

ingin menjadi sekolah yang berkualitas dan 

unggulan dalam membentuk anak-anak yang 

berakidah, akhlak, keterampilan sesuai 

dengan nilai-nilai Islam (CWKS, J.2., K.2). 

Yang pastinya nilai-nilai Islam di sini sesuai Al-

Qur’an dan sunnah gitu ya (CWKS, J.2., K.3). 

Lalu, misinya kita menyelenggarakan 

pendidikan, memberikan kurikulum yang 

sifatnya variatif inovatif, terus melatih ya.. 

(CWKS, J.2., K.4). Kalo mau lihat lebih 

rincinya, saya ada buku panduannya (CWKS, 

J.2., K.5).  

3. 

Apa tujuan dari sekolah TK 

Izzatus Sunnah? 

Tujuannya juga ada, di buku panduan kita 

lengkap nih (CWKS, J.3., K.1). Nih buku 

panduan saya nih, ini semua jawaban 

pertanyaan Bu Silmi jawabannya ada di sini 

semua hahaha (CWKS, J.3., K.2).  

4. 

Apa kurikulum acuan yang 

digunakan TK Izzatus Sunnah? 

Kurikulumnya pun juga di situ (CWKS, J.4., 

K.1). KTSP kita yang terbaru juga ada kalo Bu 

Silmi mau lihat juga boleh (CWKS, J.4., K.2). 

Kurikulum kita yang khas ada di sini (CWKS, 

J.4., K.3). Kalo KTSP nih yang kita bikin 

sekarang itu kita gabungan dari kurikulum K13 

sama kurikulum internal kita (CWKS, J.4., 

K.4).  



 

 

5. 

Apa saja sarana dan prasarana 

yang dimiliki oleh TK Izzatus 

Sunnah? 

Sarana prasarananya bisa dicek di sini ya di 

brosur (CWKS, J.5., K.1). Foto-foto alat 

permainan indoor outdoor (CWKS, J.5., K.2).  

6. 

Apa kualifikasi untuk menjadi 

pengajar di TK Izzatus 

Sunnah? 

Oh itu, saya kirim ya bc nya ya hahaha ga 

usah susah-susah (CWKS, J.6., K.1). 

Kualifikasinya saya sebar di bc aja, eehh 

Muslimah, bermanhaj salaf, memiliki hafalan 

juz 30, menyukai pendidikan, menyukai anak-

anak gitu kan, mau belajar, diutamakan 

pengalaman, minimal D1 PAUD, tapi kalor 

lulusan SMA bersedia kuliah PAUD (CWKS, 

J.6., K.2). Saya kirim ke Bu Silmi ya  (CWKS, 

J.6., K.3). Yang saya kirim ke Bu Silmi itu guru 

pendamping, kalo guru kelas lebih tinggi lagi 

kayak minimal D3 dan pengalaman lebih 

diutamakan (CWKS, J.6., K.4).  

7. 

Apa saja perencanaan yang 

dilakukan pihak sekolah  

sebelum program menghafal 

hadits dilaksanakan? 

Kita ada raker ya, ada kegiatan raker untuk 

kalender pendidikan tiap tahun ajaran baru, 

dan kita ada briefing tiap sepekan sekali 

(CWKS, J.7., K.1). Jadwal briefing kita setiap 

hari Rabu sekitar setengah jam sampai 1 jam 

itu kita briefing mingguan buat agenda 

terdekat (CWKS, J.7., K.2). Tiap bulan dari 

yayasan ada pembinaan Abu Lukman dan kita 

6 bulan sekali ada raker untuk semester 

(CWKS, J.7., K.3). Untuk targetan hadits yang 

diberikan dari tahun lalu ke sekarang itu tidak 

berubah tiap tingkatannya ada di buku 

panduan yah (CWKS, J.7., K.4). Jika ada 



 

 

hadits tambahan itu bersamaan dengan 

tematik, misalkan ada hadits baru dari 

majalahnya, misalkan apa ya contohnya ya, 

kayak rata-rata sih hadits yang kita kasih 

masuk tema semua haditsnya (CWKS, J.7., 

K.5). Jadi kurang lebih hampir sama (CWKS, 

J.7., K.6).  

8. 

Apa metode yang digunakan 

dalam menjalankan program 

menghafal hadits di TK Izzatus 

Sunnah? 

Jadi metodennya itu talaqi ya, jadi anak-anak 

ngedengerin dulu bu gurunya, terus mereka 

ngikutin, terus murajaah kayak gitu-gitu sih 

(CWKS, J.8., K.1). Jadi mereka dengerin, 

ngikutin, hafal, terus dipraktikkan sehari-hari, 

misalnya hadits larangan minum sambil 

berdiri, ketika temennya berdiri minum kita 

bawain haditsnya gitu (CWKS, J.8., K.2). 

Itukan sambil muraja’ah-muraja’ah juga dan 

ikut praktisi langsungnya juga (CWKS, J.8., 

K.3).  

9. 

Bagaimana cara menentukan 

metode dalam menerapkan 

program menghafal hadits di 

TK Izzatus Sunnah? 

Kita pakai metode talaqi karena eehh itu 

metode yang paling pas ya untuk anak, ketika 

mereka belum bisa baca huruf Arab dan satu-

satunya audio (CWKS, J.9., K.1). Mereka lebih 

sering mendengar gitu sih (CWKS, J.9., K.2). 

Jadi lebih sering pengulangan-pengulangan 

lebih dimudahkan ke anak (CWKS, J.9., K.3).  

10. 

Apakah terdapat berbagai 

variasi metode dalam program 

Kadang guru juga pakai kadang permainan 

sambil games gitu ya (CWKS, J.10., K.1). 

Siapa yang bisa hadits ini? Dapet reward 



 

 

menghafal hadits di TK Izzatus 

Sunnah? 

dapet reward gitu (CWKS, J.10., K.2). Tebak-

tebakan gitu ya (CWKS, J.10., K.3).  

11. 

Bagaimana alur proses ketika 

program menghafal hadits 

berlangsung? 

Guru mengucapkan hadits terlebih dahulu, 

kemudian anak ngikutin lalu evaluasi (CWKS, 

J.11., K.1) 

12. 

Apa saja teknik evaluasi yang 

digunakan dalam program 

menghafal hadits di TK Izzatus 

Sunnah? 

Ada evaluasi harian, ada evaluasi mingguan, 

bulanan (CWKS, J.12., K.1). Evaluasi harian 

pada hari itu juga gurunya nyatet 

perkembangan anak itu (CWKS, J.12., K.2). 

Mingguan itu target dalam satu minggu itu 

penilaian gurunya fokus ke apa, indikator yang 

mana (CWKS, J.12., K.2). Terus bulanan 

progresnya gimana seperti program 

semesteran gitu ya (CWKS, J.12., K.3).  

13. 

Bagaimana bentuk pola 

komunikasi yang muncul pada 

anak penghafal hadits usia 5-6 

tahun di TK Izzatus Sunnah 

terutama dengan teman 

sebaya mereka? 

Misalkan temennya berdiri, eehh dikasih 

hadits laa yasyro banna ahadukum qoo imaa 

gitu (CWKS, J.13., K.1). Kadang mereka kalo 

lagi berantem terus bilang gurunya, bu ini 

berantem, ayo haditsnya apa? Laa dhororo 

wala dhiroro (CWKS, J.13., K.2). Keluar yang 

kayak seperti itu, masyaAllah (CWKS, J.13., 

K.3).   

14. 

Bagaimana tanggapan dari 

teman sebaya mereka ketika 

bentuk komunikasi tersebut 

muncul? 

Paling mereka ada yang membela diri kayak ih 

aku engga udah duduk gitu (CWKS, J.14., 

K.1). Namanya anak-anak ya ada yang diam, 

nerima, kalo dia tau oke deh saya salah, ada 

yang ya gitulah seperti manusia biasa ada 

yang menerima ada yang engga (CWKS, 



 

 

J.14., K.2). Cumakan mereka ga emosi 

insyaAllah  (CWKS, J.14., K.3) 

 

  



 

 

CATATAN WAWANCARA GURU KELAS 1 

Nama  : KAR 

Usia  : 32 Tahun 

Hari, tanggal : Jum’at, 19 September 2019 

Waktu  : 10.30 - 11.00 WIB 

Lokasi  : TK Izzatus Sunnah 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja perencanaan yang 

dilakukan guru sebelum 

program menghafal hadits 

dilaksanakan? 

Paling di RPPH nya itu nanti dituliskan hadits 

yang selama sepekan itu kita mau ajarkan itu 

apa (CWGK.1., J.1., K.1). Jadi ditulis di situ, 

judul haditsnya, terus haditsnya itu sendiri sama 

artinya sama perawinya (CWGK.1., J.1., K.2). 

Tapi pembelajaran hadits sebenernya kita ga 

tentu, ga dibatasi waktu gitu (CWGK.1., J.1., 

K.3). Bisa jadi sepekan atau lebih dari sepekan 

(CWGK.1., J.1., K.4). Tergantung kemampuan 

anaknya (CWGK.1., J.1., K.5). Misalnya dalam 

sepekan ini dalam 1 kelas itu bisa cepet 

menghafal haditsnya itu banyak, lebih dari 

setengah kelas, berarti udah cukup di sepekan 

itu kita langsung ambil nilai (CWGK.1., J.1., 

K.6). Tapi kalo misalnya agak lama gitukan, 

agak banyak anak yang belum bisa di pekan 

berikutnya masih hadits yang sama (CWGK.1., 

J.1., K.7). Jadi kalo misalkan oh satu pekan 



 

 

anak-anak udah hafal nih, langsung ambil nilai 

aja gitu (CWGK.1., J.1., K.8). Kan di kurikulum 

ada dinul Islamnya, bahasannya targetannya 

gitu, itu tergantung gurunya mau maskulin di 

pekan ke berapa (CWGK.1., J.1., K.9). Jadi 

sekolah hanya menentukan targetan yang 

harus dicapai anak dari A sampai Z gitu 

misalkan, nah nanti gurunya yang memilih kira-

kira yang mau diajarkan pekan apa (CWGK.1., 

J.1., K.10). Jadi ga dibatasin waktu (CWGK.1., 

J.1., K.11). Kalo misalnya ada hadits baru yang 

ga ada ditargetan, kita masukin hadits tersebut 

yang sesuai kondisi anaknya atau sesuatu yang 

terjadi sekarang (CWGK.1., J.13., K.12). Nanti 

dimasukkin ke buku penghubung anak kalo ada 

hadits lain di luar targetan (CWGK.1., J.13., 

K.13). 

2. Apa indikator keberhasilan 

atau pencapaian anak dalam 

program menghafal hadits di 

TK Izzatus Sunnah? 

Kalo dia udah bisa baca sendiri tanpa dibantu 

(CWGK.1., J.2., K.1). Dari judulnya sampai 

perawinya siapa (CWGK.1., J.2., K.2).  

3. Bagaimana peran guru ketika 

program menghafal hadits 

berlangsung? 

Pertama bareng-bareng dulu, semua sekelas 

ikutin bu gurunya gitukan (CWGK.1., J.3., K.1). 

Yang kedua gurunya talaqi, talaqi ke anaknya 

(CWGK.1., J.3., K.2). Tapi talaqinya dipotong-

potong (CWGK.1., J.3., K.3). Apalagi kalo 

hadits yang panjang tuh kita harus sama 

gerakan (CWGK.1., J.3., K.4). Atau kalo 

kemarin tuh sempet hadits cinta sesama muslim 



 

 

itukan sebenernya hadits aslinya itu agak sama 

(CWGK.1., J.3., K.5). Jadi potongan bait 

pertama sama kedua hampir sama kan, kayak 

misalnya hatta yuhibba yang pertama, terus 

yang kedua yuhibbu (CWGK.1., J.3., K.6). 

Itukan anak suka ketuker-tuker gitukan, nah itu 

biasanya kita pakai gerakan (CWGK.1., J.3., 

K.7). Terus kan diartinya juga panjang banget, 

itu juga kita potong-potong pakai jari (CWGK.1., 

J.3., K.8). Kalo misalnya jarinya 1 laa yu’minu 

ahadukum itu artinya apa tuh (CWGK.1., J.3., 

K.9). Jadi pak kode-kode gitu (CWGK.1., J.3., 

K.10). Biasanya anak kalo dikasih kode-kode 

gitu dia lebih cepet inget (CWGK.1., J.3., K. 11). 

4. Apa kendala yang dihadapi 

saat proses program 

menghafal hadits 

berlangsung? 

Biasanya anak kalo misalnya haditsnya sama 

kalo anak yang udah bisa gitukan suka agak 

bosen (CWGK.1., J.4., K.1). Terus misalnya 

ada hadits baru, yang lama kalo ga dimuraja’ah 

lupa (CWGK.1., J.4., K.2). Kita jugakan 

terbentur waktu nih, kalo mau muraja’ah terus, 

hadits barunya ga kekejar (CWGK.1., J.4., K.3). 

Apalagi di sini kan kelasnya putra semua, jadi 

ga ada yang netral (CWGK.1., J.4., K.4). Ga 

ada anak putri yang diam gitukan (CWGK.1., 

J.4., K.5). Pernah ngajar dulu ketika di TK C, 

ada yang putra dan putri, seimbang kan 

(CWGK.1., J.4., K.6). Jadi ada yang rem lah 

istilahnya kalo mereka udah mulai berisik, 

mereka bisa lihat temennya yang putri baik, 



 

 

tertib gitukan (CWGK.1., J.4., K.7). Kalo putra 

udah semuanya ramai, ramai semua 

(CWGK.1., J.4., K.8). Beda banget waktu ngajar 

TK A kan megangnya putri itu cepet banget gitu, 

cepet selesai, kalo kita ngomong apa dia cepet 

tangkepnya (CWGK.1., J.4., K.9). Jadi beda 

banget, tapi emang kalo untuk putra itu kita 

harus lebih aktif kan, pembelajarannya harus 

pembelajaran yang aktif gitukan, karena 

mereka emang gabisa duduk yang diam lama 

(CWGK.1., J.4., K.10).  

5. Apakah guru memberikan 

stimulasi awal sebelum 

program menghafal hadits 

dilaksanakan? 

Biasanya hadits yang mau diajarkan dikaitkan 

sama kehidupan sehari-harinya gitu (CWGK.1., 

J.5., K.1). Kasih contoh juga waktu Rasulullah 

dulu kayak gimana gitu (CWGK.1., J.5., K.2). 

Sirah-sirah kayak gitu sih (CWGK.1., J.5., K.3).  

6. Apa metode yang digunakan 

dalam program menghafal 

hadits di TK Izzatus Sunnah? 

Tergantung sih, tergantung situasi anaknya 

(CWGK.1., J.6., K.1). Kalo misalnya 

kelihatannya jenuh gitukan, bener-bener pakai 

gerakan (CWGK.1., J.6., K.2). Misalnya main 

wak-wak gung gituloh tanpa lagu, jadi misalnya 

pas ada yang ketangkep dia yang baca gitu 

(CWGK.1., J.6., K.3). Kan seharusnya kalo 

dinul Islam itu pagi hari sebelum kegiatan, kalo 

misalnya ditanyain ke anaknya mau kegiatan 

dulu atau dinul Islam dulu (CWGK.1., J.6., K.4). 

Jadi terkadang di akhir juga (CWGK.1., J.6., 

K.5). Anak bisa dilihat jenuhnya itu kalo dia 

udah ga fokus ke kita sih biasanya (CWGK.1., 



 

 

J.6., K.6). Entah itu sama temennya, benda-

benda miliknya gitukan (CWGK.1., J.6., K.7).  

7 Apakah terdapat variasi 

metode yang diterapkan dalam 

program menghafal hadits di 

TK Izzatus Sunnah? 

Awalnya biasanya cuma talaqi, kalo misalnya 

anaknya udah mulai bosen berarti pakai 

permainan (CWGK.1., J.7., K.1). Terus juga 

misalnya sambung-sambung kata, misalnya 

dibagi kelompok (CWGK.1., J.7., K.2). Misalnya 

kelompok 1 baca hadits yang Arabnya, yang 

kelompok 2 baca artinya (CWGK.1., J.7., K.3).  

8. Apa media yang digunakan 

dalam program menghafal 

hadits di TK Izzatus Sunnah? 

Paling buku pedoman hadits guru dan anak aja 

(CWGK.1., J.8., K.1). Sama papan tulis aja 

(CWGK.1., J.8., K.2). 

9. Apa pertimbangan guru dalam 

menentukan media yang 

digunakan dalam program 

menghafal hadits di TK Izzatus 

Sunnah? 

Kayak tadi, paling kita penekannya ke 

permainan aja, jadi belum ada media gitu 

(CWGK.1., J.9., K.1) 

10. Apa teknik evaluasi yang 

digunakan dalam program 

menghafal hadits di TK Izzatus 

Sunnah? 

Ya itu ditanya satu-satu tiap anaknya 

(CWGK.1., J.10., K.1). Kalo untuk hafalan surat 

udah mau dicoba buat penilaiannya sih 

(CWGK.1., J.10., K.2). Kalo dia mampu baca 

sendiri dapat bintangnya 3 (CWGK.1., J.10., 

K.3). Tapi kalo untuk hadits belum soalnya ini 

juga ga kekejar, banyak banget (CWGK.1., 

J.10., K.4). Ini sampai semester 2 (CWGK.1., 

J.10., K.5). Tapi ini baru semester 1 aja kita baru 

sampai sini (CWGK.1., J.10., K.6). Kan dia 



 

 

sebenernya seneng nih kalo dia dapet bintang, 

tapi ternyata bikin ininya harus banyak banget 

(CWGK.1., J.10., K.7). Jadi, yaudahlah 

sementara pakai stempel aja dulu hahaha 

(CWGK.1., J.10., K.8). Ini hafalan surat aja, 

hafalan hadits baru rencana (CWGK.1., J.10., 

K.9). Jadi baru ditulis tangan aja di kertas biasa 

aja (CWGK.1., J.10., K.10). Nanti di akhir baru 

di rapornya tuh kita masukin penilaian akhirnya 

(CWGK.1., J.10., K.11).  

11. Bagaimana proses evaluasi 

dalam program menghafal 

hadits di TK Izzatus Sunnah? 

Jadi kayak tadi, guru tanya satu per satu, dinilai 

dan ditulis di kertas, di akhirnya dijadikan 

penilaian di rapor (CWGK.1., J.11., K.1). 

Sebenernya tiap hari kita juga evaluasi tapi itu 

sifatnya kelompok untuk hadits lama (CWGK.1., 

J.11., K.2). Kan bisa kelihatan tuh dari bibir 

anaknya, kalo dia memang hafal kan dia ga 

melihat temennya pun udah bisa gitukan 

(CWGK.1., J.11., K.J3). Ada lagi kalo anak 

belum hafal, mereka cuma ikut belakang-

belakangnya doang (CWGK.1., J.11., K.4).  

12. Bagaimana bentuk pola 

komunikasi yang muncul pada 

anak penghafal hadits usia 5-6 

tahun di TK Izzatus Sunnah 

terutama dengan teman 

sebaya mereka? 

Kalo yang udah hafal biasanya dikaitin di 

kehidupan sehari-hari, misalnya kayak hadits 

larangan minum sambil berdiri (CWGK.1., J.12., 

K.1). Ada temennya minum sambil berdiri, anak 

yang udah hafal hadits langsung kasih tau ke 

anaknya itu kan (CWGK.1., J.12., K.2). Jadi 

diterapin tuh sama anak yang udah hafal 

(CWGK.1., J.12., K.3). Kalo misalnya ada yang 



 

 

ngomongnya jelek gitukan, langsung dikasih 

tahu hadits menjaga lisan, amsik ‘alaika 

lisaanak (CWGK.1., J.12., K.3). Itu juga ada 

hadits larangan membahayakan diri sendiri dan 

orang lain (CWGK.1., J.12., K.4). Jadi misalnya 

ada temennya main ga kontrol gerakannya, 

terus akhirnya nyenggol temennya dan jatuh 

(CWGK.1., J.12., K.5).  

13. Bagaimana tanggapan dari 

teman sebaya mereka ketika 

bentuk komunikasi tersebut 

muncul? 

Biasanya langsung malu gitukan, langsung 

merasa oh iya (CWGK.1., J.13., K.1). Dia 

merasa oh iya bener gitu (CWGK.1., J.13., K.2).  

 

  

 



 

 

CATATAN WAWANCARA GURU KELAS 2 

Nama  : SA 

Usia  : 22 Tahun 

Hari, tanggal : Selasa, 24 September 2019 

Waktu  : 10.30 - 11.00 WIB 

Lokasi  : TK Izzatus Sunnah 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja perencanaan yang 

dilakukan guru sebelum 

program menghafal hadits 

dilaksanakan? 

Perencanaanya ya menyiapkan materi kan 

hadits yang mau diajarkan apa (CWGK.2., J.1., 

K.1). Kalo aku pribadi sih ya supaya anak cepet 

hafal kan kita pakai gerakannya (CWGK.2., J.1., 

K.2). Hadits larangan marah pakai gerakan 

tentang marah-marah gitu, terus diulang-ulang 

terus sih agar anak cepet  hafal (CWGK.2., J.1., 

K.3). Terus melalui pembiasaan juga, seperti 

misalnya saat ada yang marah, bu guru dia 

marah-marah (CWGK.2., J.1., K.4). Kita kasih 

tau, coba kasih haditsnya gitukan (CWGK.2., 

J.1., K.5). Di tulis RPPH nya juga apa aja hadits 

yang dipelajari (CWGK.2., J.1., K.6). Hadits nya 

itu sesuai targetan di rapor dan jika ada waktu 

berlebih misalkan dan anak cepet hafal kita bisa 

tambah hafalan haditsnya (CWGK.2., J.1., K.7). 

Itu biasanya tergantung kondisi sama tema 

yang lagi dilakuin hari itu, misalnya lagi tema 



 

 

kebutuhanku makanan dan minuman, kita bisa 

ajarkan hadits makan dengan tangan kanan 

(CWGK.2., J.1., K.8).  

2. Apa indikator keberhasilan 

atau pencapaian anak dalam 

program menghafal hadits di 

TK Izzatus Sunnah? 

Indikatornya yang pertama pasti anak bisa 

mengucapkan dengan benar dulu ya 

(CWGK.2., J.2., K.1). Pertama sih mau 

bersuara dulu ya, terus abis itu pelafalannya 

benar, terus artinya juga kan (CWGK.2., J.2., 

K.2). Pembiasaannya juga sih, pembiasaan 

saat anak eehh temannya kan kadang ada yang 

marah atau minum sambil berdiri, anak tersebut 

dikasih hadits kan berarti anak tersebut sudah 

bisa sendiri tanpa dibantu dan anak itu juga bisa 

mencontohkan ke temannya, itu indikatornya 

sih (CWGK.2., J.2., K.2).  

3. Bagaimana peran guru ketika 

program menghafal hadits 

berlangsung? 

Biasanya sih pas anak-anak baca, gurunya 

ikutan baca ya (CWGK.2., J.3., K.1). Ikutan 

pakai gerakannya juga gitukan (CWGK.2., J.3., 

K.2). Terus kalo misalnya ada temennya yang 

ngadu dia makan sambil berdiri, lalu gurunya 

bilang yuk kasih dia hadits (CWGK.2., J.3., K.3). 

Jadi, guru memotivasi anak untuk 

menggunakan hadits gitu (CWGK.2., J.3., K.4).  

4. Apa kendala yang dihadapi 

saat proses program 

menghafal hadits 

berlangsung? 

Kendalanya sih terkadang suka ada anak yang 

ga masuk ya, jadi kadang ketinggalan kita udah 

masuk hadits baru dia belum kan (CWGK.2., 

J.4., K.1). Jadi karena dia belum hadits yang 

sebelumnya karena ga masuk-masuk, jadi mau 



 

 

ga mau kita ulangi lagi memang (CWGK.2., J.4., 

K.2). Maksudnya memang setiap hari diulang 

sih, tapi kita lebih tekankan pada anak yang ga 

masuknya (CWGK.2., J.4., K.3). Dia ga masuk 

nih, sering-sering muraja’ah dengan cara 

berdua aja gitu (CWGK.2., J.4., K.4). Kalo aku 

sih kendalanya itu aja, kan kita harus udah 

target nih dalam sepekan ini harus udah hadits 

ini gitu (CWGK.2., J.4., K.5). Jadi ya gitu aku 

sama anak tersebut aja untuk mengulangi 

hadits yang belum tahu dianya (CWGK.2., J.4., 

K.6).  

5. Apakah guru memberikan 

stimulasi awal sebelum 

program menghafal hadits 

dilaksanakan? 

Biasanya sih kita sebelum masuk ke hadits 

baru, hadits yang sebelumnya diulangi dulu ya 

(CWGK.2., J.5., K.1). Stimulasinya sih biasanya 

guru baca dulu semuanya, barulah nanti anak-

anak mengikuti (CWGK.2., J.5., K.2). Misalnya 

laa yasyrobanna, terus anak ikutin laa 

yasyrobanna (CWGK.2., J.5., K.3). Jadi 

dipotong-potong gitu ga langsung semuanya 

(CWGK.2., J.5., K.4). Terus bisa dikaitkan sama 

cerita juga, misalnya bilang ke anak ternyata ga 

boleh loh makan sambil berdiri (CWGK.2., J.5., 

K.5). Mungkin dikasih tahu dulu kan makan 

sambil berdiri itu ga baik loh buat kesehatan, 

terus makan dan minumnya berdiri kan seperti 

setan (CWGK.2., J.5., K.6). Jadi dikasih tahu 

dulu pastinya (CWGK.2., J.5., K.7). 



 

 

6. Apa metode yang digunakan 

dalam program menghafal 

hadits di TK Izzatus Sunnah? 

Metodenya talaqi sama tanya jawab juga sih 

(CWGK.2., J.6., K.1). Tanya jawab ke semua 

anak gitu (CWGK.2., J.6., K.2). Kalo aku 

palingan ke gerakan-gerakan aja sih (CWGK.2., 

J.6., K.3).  

7 Apakah terdapat variasi 

metode yang diterapkan dalam 

program menghafal hadits di 

TK Izzatus Sunnah? 

Variasinya ya gitu gitu aja menurutku, ga ada 

lagi paling intinya mah ke gerakan aja 

(CWGK.2., J.7., K.1) 

8. Apa media yang digunakan 

dalam program menghafal 

hadits di TK Izzatus Sunnah? 

Medianya papan tulis sih ya di tulis di situ kan 

haditsnya (CWGK.2., J.8., K.1). Aku sih lebih ke 

gerakan aja sih (CWGK.2., J.8., K.2).  

9. Apa pertimbangan guru dalam 

menentukan media yang 

digunakan dalam program 

menghafal hadits di TK Izzatus 

Sunnah? 

Sama seperti tadi, karena memang ga ada 

media yang dikhususin banget, dan emang 

penekanan ke gerakan aja (CWGK.2., J.9., K.1) 

10. Apa teknik evaluasi yang 

digunakan dalam program 

menghafal hadits di TK Izzatus 

Sunnah? 

Aku sih paling di tes satu-satu (CWGK.2., J.10., 

K.1). Terus bisa juga saat kegiatan muraja’ah 

juga (CWGK.2., J.10., K.2). Misalnya coba yuk 

yang bisa membaca hadits ini dapat bintang 5 

(CWGK.2., J.10., K.3). Terus yang bisa jawab 

ini dapat reward biar anak lebih semangat 

dalam menghafal (CWGK.2., J.10., K.4). Aku 

juga ambil nilai ga setiap hari (CWGK.2., J.10., 

K.5). Jadi misalnya pekan ini sehari, pekan 

depan ga ambil nilai (CWGK.2., J.10., K.6). 

Terus mungkin pekan depan aku ambil di hari 

apa gitu (CWGK.2., J.10., K.7). Biasanya ambil 



 

 

nilai itu bukan pada saat muraja’ah karena itu 

kan cuma ulang hafalan aja ya (CWGK.2., J.10., 

K.8).  

11. Bagaimana proses evaluasi 

dalam program menghafal 

hadits di TK Izzatus Sunnah? 

Proses evaluasinya  ya tadi ya aku ga ambil nilai 

setiap pekan, jadi waktu tertentu aja (CWGK.2., 

J.11., K.1). Itu ditulis di buku evaluasi dan 

nantinya bakal direkap buat rapor nanti pada 

akhirnya (CWGK.2., J.11., K.2). 

12. Bagaimana bentuk pola 

komunikasi yang muncul pada 

anak penghafal hadits usia 5-6 

tahun di TK Izzatus Sunnah 

terutama dengan teman 

sebaya mereka? 

Wah masyaAllah ya, saking ininya sampek apa 

aja diterapin gitu (CWGK.2., J.12., K.1). 

Misalkan diajarkan hadits tentang malu gitukan, 

terkadang ada yang kelihatan tuh rambutnya 

langsung dikasih hadits (CWGK.2., J.12., K.2). 

Mereka suka bilang ih malu tuh keliatan, hadits 

tentang malu (CWGK.2., J.12., K.3). Terus yang 

dikasih hadits terkadang ada yang bilang ih 

engga udah ditutupin tau (CWGK.2., J.12., K.4). 

Ada yang merasa sedih dan malu gitukan 

karena dikasih hadits sama temennya gitu 

(CWGK.2., J.12., K.5). Yang paling sering 

keluar itu sih larang minum sambil berdiri 

karena mungkin anak buru-buru gitukan pengen 

main atau pulang jadi lupa minum harus duduk 

(CWGK.2., J.12., K.6).  

13. Bagaimana tanggapan dari 

teman sebaya mereka ketika 

bentuk komunikasi tersebut 

muncul? 

Ada yang sedih, malu kayak tadi kan (CWGK.2., 

J.13., K.1). Tapi terkadang ada juga yang bela 

diri gitu kayak engga, aku ga berdiri (CWGK.2., 

J.13., K.2). Jadi tuh mereka alasannya 



 

 

makanannya di mulut cuma belum dikunyah 

gitu (CWGK.2., J.13., K.3). Ada juga yang 

begitu bela diri sendiri (CWGK.2., J.13., K.4).  

 

  

 

 



 

 

CATATAN WAWANCARA ORANG TUA 1 

Nama  : HSN (Orang tua JSB) 

Usia  : 30 Tahun 

Hari, tanggal : Selasa, 24 September 2019 

Waktu  : 11.30 – 11.45 WIB 

Lokasi  : TK Izzatus Sunnah 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa program menghafal hadits 

dari sekolah melibatkan orang 

tua? 

Ya kalo di rumah juga suka di ulang-ulang sih 

(CWOT.1., J.1., K.1). Pas dari awal pendaftaran 

sudah dikasih buku panduan untuk orang 

tuanya (CWOT.1., J.1., K.2). Jadi semuanya 

ada di dalam situ, ada hadits, ada target selama 

anak sekolah di sini apa aja gitu (CWOT.1., J.1., 

K.3). Hadits yang ada di buku tersebut pun 

menurut saya mudah yah, pas gitu buat anak-

anak soalnya kan ga terlalu panjang gitu ya 

(CWOT.1., J.1., K.4).  

2. Bagaimana pelaksanaan 

program menghafal hadits tahun 

yang melibatkan orang tua? 

Palingan bantu muraja’ah aja ya di rumah, 

diulang-ulang gitu (CWOT.1., J.2., K.1). Kalo 

misalkan dia hafal hadits baru biasanya dia dari 

sepupunya (CWOT.1., J.2., K.2). Jadi, 

sepupunya sekolah di Cipinang, sekolah 

sunnah juga (CWOT.1., J.2., K.3). Nah dia tuh 

suka muraja’ah di rumahnya, anakku dengerin 

gitu jadi mungkin hafal (CWOT.1., J.2., K.4). 



 

 

Nah ketika dia udah hafal yang dia denger dari 

sepupunya, eh di sekolah haditsnya sama  jadi 

diulang aja (CWOT.1., J.2., K.5).  

3. Bagaimana peran orang tua 

dalam program menghafal 

hadits saat di rumah? 

Kita sih cuma muraja’ah aja yang dari sekolah 

(CWOT.1., J.3., K.1). Jadi anak ga dikasiih 

hadits baru di rumah (CWOT.1., J.3., K.2).  

4. Apa kendala yang dihadapi saat 

proses menghafal hadits 

berlangsung di rumah? 

Kadang-kadang ya namanya anak-anak, jadi ya 

sambil main, sambil nonton tv (CWOT.1., J.4., 

K.1). Kadang-kadang juga dia baca sendiri aja 

tanpa diminta gitu (CWOT.1., J.4., K.2). Kita 

biasanya muraja’ah ba’da maghrib atau kapan 

aja selagi dia mau  baca gitu (CWOT.1., J.4., 

K.3). Biasanya ba’da maghrib kita muraja’ah 

hadits, surat-surat, baca iqra (CWOT.1., J.4., 

K.4). Bentar juga sih waktunya, ga yang 

sampek berjam-jam gitu (CWOT.1., J.4., K.5).  

5. Bagaimana pola komunikasi 

yang muncul pada anak 

penghafal hadits usia 5-6 tahun 

ketika di rumah terutama 

dengan teman sebaya mereka? 

Iya ini sering banget (CWOT.1., J.5., K.1). 

Kadang kalo ada yang minum berdiri atau  yang 

terbuka auratnya gitu, dibacain tuh sama dia 

(CWOT.1., J.5., K.2). Saya malah jadi hafal 

karena anak saya keseringan begitu (CWOT.1., 

J.5., K.3).  

6. Bagaimana tanggapan dari 

teman sebaya mereka ketika 

bentuk komunikasi tersebut 

muncul? 

Langsung diikutin sih (CWOT.1., J.6., K.1). 

Kadang orang yang ditegur itu bilang oh iya lupa 

(CWOT.1., J.6., K.2).  

 

 



 

 

CATATAN WAWANCARA ORANG TUA 2 

Nama  : MA (Orang Tua AAP) 

Usia  : 32 Tahun 

Hari, tanggal : Selasa, 24 September 2019 

Waktu  : 11.45 – 12.00 WIB 

Lokasi  : TK Izzatus Sunnah 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa program menghafal hadits 

dari sekolah melibatkan orang 

tua? 

Ya melibatkan orang tua kalo menurut saya 

(CWOT.2., J.1., K.1). Jadi, guru  tuh setiap 

pekan menginformasikan kepada orang tua 

mengenai apa aja hadits yang diajarkan gitu, 

sehingga orang tua membantu anak-anak di 

rumah untuk menghafal (CWOT.2., J.1., K.2). 

Setiap hari Jum’at juga biasanya dikasih buku 

penghubung dari sekolah itu isinya kan apa aja 

kegiatan selama 1 pekan dan biasanya juga 

ditulis hafalan yang biasa anak-anak hafalkan 

(CWOT.2., J.1., K.3). Jadi orang tua bisa baca 

di situ (CWOT.2., J.1., K.4).  

2. Bagaimana pelaksanaan 

program menghafal hadits tahun 

yang melibatkan orang tua? 

Paling cuma bantu anak menghafal di rumah 

aja gitu ya (CWOT.2., J.2., K.1). Dan paling 

untuk komunikasi dengan gurunya mengenai 

hafalan-hafalan gitu bisa dilihat di buku 

penghubungnya atau ga di grup whatsapp 

(CWOT.2., J.2., K.2). Kalo anak saya biasanya 



 

 

muraja’ah tuh tiap malam ya sama papanya tapi 

itu pun kalo dia belum tidur sih (CWOT.2., J.2., 

K.3).  

3. Bagaimana peran orang tua 

dalam program menghafal 

hadits saat di rumah? 

Kalo saya mengajarkan hadits yang ada di 

sekolah aja sih (CWOT.2., J.3., K.1). Kalo di 

sekolah menghafal hadits ini, nah di rumah 

tinggal di ulang aja (CWOT.2., J.3., K.2). Jadi, 

ikut  aja yang dari sekolah gitu, jadi  saya ga 

ngedahuluin sekolah (CWOT.2., J.3., K.3). 

4. Apa kendala yang dihadapi saat 

proses menghafal hadits 

berlangsung di rumah? 

Kalo dia muraja’ah sama mamanya dia agak 

main-main, tapi kalo saya agak keras dikit baru 

deh (CWOT.2., J.4., K.1). Tapi kalo saya tanya 

sama gurunya di sekolah AAP mau gitu, 

mungkin kalo di sekolah banyak saingan kali ya 

(CWOT.2., J.4., K.2). Kalo di rumah tuh mesti 

ayo AAP, mesti teriak-teriak dulu (CWOT.2., 

J.4., K.3). Misalnya disuruh apa tapi karena lagi 

main jadi ga fokus gitu dia (CWOT.2., J.4., K.4).  

5. Bagaimana pola komunikasi 

yang muncul pada anak 

penghafal hadits usia 5-6 tahun 

ketika di rumah terutama 

dengan teman sebaya mereka? 

Iya tuh, tapi ga cuma sama temen sih, sama 

keluarga pun gitu juga (CWOT.2., J.5., K.1). 

Kalo misalnya ada orang yang lagi minum 

sambil berdiri, langsung dia bacain hadits 

(CWOT.2., J.5., K.2). Jadi hadits yang sudah 

diajarin nih, semuanya yang salah kena hadits 

sama dia (CWOT.2., J.5., K.3). Jangankan 

temennya, mamanya aja sering (CWOT.2., J.5., 

K.4).  



 

 

6. Bagaimana tanggapan dari 

teman sebaya mereka ketika 

bentuk komunikasi tersebut 

muncul? 

Kalo misalnya sama AAP dikasih hadits minum 

sambil berdiri biiasanya sih langsung duduk 

(CWOT.2., J.6., K.1). Ada juga membela diri 

kayak sepupunya, kalo dikasih hadits misalnya 

dia bilang ini ga bediri kok, ini jongkok 

(CWOT.2., J.6., K.2).  

 

 

 

 



 

 

CATATAN WAWANCARA ORANG TUA 3 

Nama  : SM (Orang tua IAS) 

Usia  : 32 Tahun 

Hari, tanggal : Selasa, 24 September 2019 

Waktu  : 12.00 – 12.15 WIB 

Lokasi  : TK Izzatus Sunnah 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa program menghafal hadits 

dari sekolah melibatkan orang 

tua? 

Iya, paling lewat buku penghubung atau engga 

grup whatsapp (CWOT.2., J.1., K.1). Atau 

engga nanti anaknya yang kasih tahu saya,  

ummi aku dapat hadits baru (CWOT.2., J.1., 

K.2). Tapi kadang-kadang kita juga tanya 

giimana-gimananya (CWOT.2., J.1., K.3). 

Soalnya kadang-kadang dia suka ummi aku 

mau baca hadits baru, ya saya bilang iya 

(CWOT.2., J.1., K.4). Kalo lupa nanti kan 

dimuraja’ah lagi gitu (CWOT.2., J.1., K.5).  

2. Bagaimana pelaksanaan 

program menghafal hadits tahun 

yang melibatkan orang tua? 

Ya paling muraja’ah di rumah aja ya (CWOT.2., 

J.2., K.1). Kadang-kadang anaknya mau 

sendiri, kalo ga tiap malam aja sih (CWOT.2., 

J.2., K.2). Yang paling sering sih kan waktu 

malam gitu, waktu kumpul waktu-waktu santai 

gitu (CWOT.2., J.2., K.3). Ba’da isya’ sih 



 

 

biasanya, kalo ba’da magrib biasanya waktu 

makan malam (CWOT.2., J.2., K.4).  

3. Bagaimana peran orang tua 

dalam program menghafal 

hadits saat di rumah? 

Kalo kita paling muraja’ah yang udah ada aja 

dari sekolah, ga tambah hadits baru di rumah 

(CWOT.2., J.3., K.1). Jadi, muraja’ah aja sih 

karena kan dia juga mesti hafalan surat-surat 

juga (CWOT.2., J.3., K.2).  

4. Apa kendala yang dihadapi saat 

proses menghafal hadits 

berlangsung di rumah? 

Kendalanya paling ada hadits yang diajarkan 

tuh terlalu panjang (CWOT.2., J.4., K.1). 

Sebenarnya ga  terlalu panjang, tapi anak 

bingung gitu jadi diullang-ulang aja sih 

(CWOT.2., J.4., K.2). Tapi 1 hadits itu aja sih 

yang panjang yang hadits cinta sesama muslim 

itu (CWOT.2., J.4., K.3).  

5. Bagaimana pola komunikasi 

yang muncul pada anak 

penghafal hadits usia 5-6 tahun 

ketika di rumah terutama 

dengan teman sebaya mereka? 

Iya sering, sering banget bahkan saya sendiri 

(CWOT.2., J.5., K.1). Ya kita namanya ibu-ibu 

kalo makan terkadang sambil berdiri, dia bilang 

ummi jangan makan sambil berdiri terus dikasih 

haditsnya (CWOT.2., J.5., K.2). Terus kalo ada 

temennya makan pak tangan kiri dia  kasih 

haditsnya (CWOT.2., J.5., K.3). Malah ke 

dirinya sendiri juga, kadang-kadang dia 

ngomong sendiri terus  bilang ih kok aku parah 

banget aku minumnya sambil berdiri sama 

pakai tangan kiri (CWOT.2., J.5., K.4).  Jadi 

keluarga kena imbas, temennya juga 

(CWOT.2., J.5., K. (CWOT.2., J.5., K.5). 

Misalnya juga dia suka keluar rumah pakai 



 

 

celana pendek, terus dia bilang duh aku 

dibacain hadits ini , ummi aku dibacain hadits 

dong (CWOT.2., J.5., K.6). Jadi bilang sendiri 

hadits tentang malu (CWOT.2., J.5., K.7).  

6. Bagaimana tanggapan dari 

teman sebaya mereka ketika 

bentuk komunikasi tersebut 

muncul? 

Biasanya langsung tau sih kalo itu salah 

(CWOT.2., J.6., K.1). Cuma kalo untuk 

temennya yang ga biasa gitu ya bingung 

(CWOT.2., J.6., K.2). Mereka paling bilang ih 

apaan sih, mungkin karena temennya masih 

awam gitu ya (CWOT.2., J.6., K.3). Yang di 

sekolahnya juga ga ada hafalan hadits terus 

orang tuanya juga awam gitu (CWOT.2., J.6., 

K.4).   

 

 

 

 



 

 

CATATAN WAWANCARA ORANG TUA 4 

Nama  : SYM (Orang tua FKA) 

Usia  : 40 Tahun 

Hari, tanggal : Rabu, 25 September 2019 

Waktu  : 18.30 – 19.45 WIB 

Lokasi  : Chat by whatsapp  

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa program menghafal hadits 

dari sekolah melibatkan orang 

tua? 

Ya, di rumah diharapkan orang tua bisa 

membantu anak untuk menghafal lagi 

(CWOT.4., J.1., K.1). Untuk targetan hafalan 

hadits yang diberikan dari sekolah itu saya 

setuju ya, karena saya pikir sudah termasuk 

dalam ketentuan misalkan TK A hafalannya 

sampai 5 hadits, TK B 10 hadits (CWOT.4., J.1., 

K.2).  

2. Bagaimana pelaksanaan 

program menghafal hadits tahun 

yang melibatkan orang tua? 

Orang tua membantu muraja’ah di rumah, 

biasanya setiap hari Jum’at dibagikan buku 

penghubung (CWOT.4., J.2., K.1). Nah di situ 

diberi tahu hadits yang diajarkan minggu ini dan 

orang tua diminta membantu muraja’ah 

(CWOT.4., J.2., K.2).  

3. Bagaimana peran orang tua 

dalam program menghafal 

hadits saat di rumah? 

Kami menghafal hadits yang dari sekolah saja, 

jadi ga ada hafalan hadits baru di rumah 

(CWOT.4., J.3, K.1). FKA biasanya muraja’ah 



 

 

setiap hari Minggu dan setiap dalam perjalanan 

ke sekolah (CWOT.4., J.3, K.2).  

4. Apa kendala yang dihadapi saat 

proses menghafal hadits 

berlangsung di rumah? 

Kalo FKA tipe yang engga suka ditanya-tanya, 

jadi kami siasatnya kadang sambil main 

(CWOT.4., J.4, K.1). Seperti tadi di jalan pas 

mau ke sekolah (CWOT.4., J.4, K.2). Untuk 

yang tiap hari Minggu atau Sabtu, FKA 

muraja’ah bareng kakaknya (CWOT.4., J.4, 

K.3).  

5. Bagaimana pola komunikasi 

yang muncul pada anak 

penghafal hadits usia 5-6 tahun 

ketika di rumah terutama 

dengan teman sebaya mereka? 

Iya, tapi biasanya sama orang rumah dia begitu 

karena di rumah dia engga ada temennya 

(CWOT.4., J.5, K.1). Misalkan kakaknya minum 

sambil berdiri langsung dikasih hadits 

(CWOT.4., J.5, K.2). Kalo papanya marah-

marah, dia kasih hadits jangan marah 

(CWOT.4., J.5, K.3). Terus pernah keluar hadits 

sabar juga ya gitu-gitu (CWOT.4., J.5, K.4). 

6. Bagaimana tanggapan dari 

teman sebaya mereka ketika 

bentuk komunikasi tersebut 

muncul? 

Biasanya kalo kakaknya yang digituin ada 

perdebatan kecil ya (CWOT.4., J.6, K.1). Jadi 

ada yang membela diri dan ada  juga yang tau 

kalo itu salah gitu (CWOT.4., J.6, K.2).  

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN WAWANCARA ORANG TUA 5 

Nama  : RH (Orang tua MF) 

Usia  : 33 Tahun 

Hari, tanggal : Rabu, 25 September 2019 

Waktu  : 18.45 –20.35 WIB 

Lokasi  : Chat by whatsapp 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa program menghafal hadits 

dari sekolah melibatkan orang 

tua? 

Iya, contohnya orang tua diminta untuk 

mengulang kembali hafalan  yang diperoleh di 

sekolah, baik Al-Qur’an, hadits, dan doa-doa 

(CWOT.5., J.1., K.1). Setiap Jum’at diberikan 

buku penghubung oleh wali kelas yang berisi 

kegiatan sepekan termasuk hadits apa saja 

yang dipelajari oleh anak (CWOT.5., J.1., K.2). 

Di buku panduan juga kita bisa melihat materi-

materi apa saja yang akan dipelajari oleh anak 

semasa di TK (CWOT.5., J.1., K.3).  

2. Bagaimana pelaksanaan 

program menghafal hadits tahun 

yang melibatkan orang tua? 

Kami hanya membantu dari rumah saja sih 

(CWOT.5., J.2., K.1). Biasanya MF itu 

muraja’ahnya setiap selesai sholat maghrib 

(CWOT.5., J.2., K.2). Kadang-kadang di waktu 

lain, seperti sedang bermain saya sering juga 

meminta MF untuk mengulang-ulang 

hafalannya (CWOT.5., J.2., K.3). 



 

 

3. Bagaimana peran orang tua 

dalam program menghafal 

hadits saat di rumah? 

Saya biasanya mengulang hadits yang dari 

sekolah saja sih, jadi tidak ada tambahan hadits 

baru di rumah (CWOT.5., J.3., K.1). Jadi yang 

dipelajari di sekolah aja (CWOT.5., J.3., K.2). 

4. Apa kendala yang dihadapi saat 

proses menghafal hadits 

berlangsung di rumah? 

Kendalanya adalah dia masih sering kebagi 

pikiran buat mainnya atau nonton tv (CWOT.5., 

J.4., K.1). Jadi dia kurang fokus gitu (CWOT.5., 

J.4., K.2). Untuk strateginya harus cari waktu 

lain yang tepat biar dianya juga mau (CWOT.5., 

J.4., K.3).  

5. Bagaimana pola komunikasi 

yang muncul pada anak 

penghafal hadits usia 5-6 tahun 

ketika di rumah terutama 

dengan teman sebaya mereka? 

Iya sih, biasanya hadits larangan marah tuh 

yang paling gampang (CWOT.5., J.5., K.1). 

Kalo ngeliat kakak atau temannya lagi marah-

marah, dikeluarin deh hadits itu (CWOT.5., J.5., 

K.2). Terus dia suka ngucap sendiri hadits cinta 

sesama muslim (CWOT.5., J.5., K.2).  

6. Bagaimana tanggapan dari 

teman sebaya mereka ketika 

bentuk komunikasi tersebut 

muncul? 

Ada yang malu ada juga yang membela diri 

(CWOT.5., J.6., K.1). Ya namanya anak-anak 

ya kadang ada yang bela diri dan ga merasa 

bersalah gitu, tapi akhirnya diikuti sih 

(CWOT.5., J.6., K.2).  

 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN DOKUMENTASI 

 Tampak Depan TK Izzatus Sunnah (CD.01) Visi dan Misi TK Izzatus Sunnah (CD.02) 

Daftar Guru TK Izzatus Sunnah (CD.03) Struktur Organisasi TK Izzatus Sunnah (CD.04) 

Area Bermain Outdoor (CD.05) Area Bermain Outdoor (CD.06) 



 

 

 

 

 

 

 

Tempat Wudhu dan Cuci Piring Anak (CD.07) Pintu Masuk Ruang Kelas TK C (CD.08) 

Ruang Kepala Sekolah (CD.10) Ruang Kelas TK C (CD.09) 



 

 

 

 

 

 

 

 Pintu Masuk Ruang Kelas TK A Putra (CD.13) 

Pintu Masuk Ruang Kelas KB (CD.11) 

Ruang Kelas KB (CD.12) 

Ruang Kelas TK A Putra (CD.14) 

Tempat Penyimpanan Bahan Untuk Membuat 

Media (CD.15) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pintu Masuk Ruang Kelas TK A Putri (CD.16) Ruang Kelas TK A Putri (CD.17) 

Pintu Masuk Ruang Kelas TK B Putra (CD.18) Ruang Kelas TK B Putra (CD.19) 



 

 

 

 

 

Pintu Masuk Ruang Kelas TK B Putri (CD.20) Ruang Kelas TK B Putri (CD.21) 

Area Bermain Indoor (CD.22) Area Bermain Indoor (CD.23) 

Area Dapur (CD.24) Buku Rujukan Hafalan Hadits Anak (CD.25) 



 

 

 

 

 

Toilet Putri (CD.26) Toilet Putra (CD.27) 

Westafel (CD.28) Rak Buku (CD.29) 



 

 

 

 

 

 

 

 

  

Guru menulis hadits di papan tulis (CD.30) JSB membacakan hadits kepada temannya (CD.31) 

FKA membacakan hadits kepada AAP (CD.32) FKA melarang AAP untuk bernyanyi (CD.33) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IAS, FKA, AAP dan teman lain sedang bermain 

dan membuat kegaduhan di kelas (CD.34) 

Dua anak sedang memperebutkan sesuatu 

(CD.35) 

AMS Membacakan Hadits Kepada Temannya 

(CD.36) 
FKA, JSB, dan AMS Membacakan Hadits 

Kepada Temannya  (CD.37) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FKA Mengobrol Dengan Teman di Sebelahnya 

(CD.38) 
Kelas TK B Putra Sedang Makan (CD.39) 

Kelas TK B Putra sedang Muraja’ah Hadits  

Pada Tanggal 17-09-2019 (CD.40) 

Guru Menulis Hadits yang Akan Dihafal 

(CD.41) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas TK B Putra sedang Muraja’ah Hadits 

Pada Tanggal 18-09-2019  (CD.42) 
Kegiatan Mentalaqi Hadits Kepada Anak 

(CD.43) 

Guru Mentalaqi Setiap Baris Anak (CD.44) Guru Memberikan Contoh Gerakan dalam 

Menghafal Hadits (CD.45) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas TK B Putra sedang Muraja’ah Hadits  

Pada Tanggal 23-09-2019 (CD.46) 
Kelas TK B Putra sedang Muraja’ah Hadits  

Pada Tanggal 25-09-2019 (CD.47) 

Kelas TK B Putra sedang Muraja’ah Hadits  

Pada Tanggal 01-10-2019 (CD.48) 

Guru Mentalaqi Hadits Tentang Memberi 
Hadiah Kepada Anak (CD.49) 

Kelas TK B Putra sedang Muraja’ah Hadits  

Pada Tanggal 22-10-2019 (CD.50) 

Guru Mentalaqi Hadits Saliing Mengasihi 

Kepada Anak (CD.51) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Guru Mentalaqi Setiap Baris Anak (CD.52) Kelas TK B Putra sedang Muraja’ah Hadits  

Pada Tanggal 24-10-2019 (CD.53) 

 

Kelas TK B Putra sedang Muraja’ah Hadits  

Pada Tanggal 30-10-2019 (CD.54) 

 

Guru Memberikan Reward Berupa Bintang 

Kepada Anak (CD.55) 

 

Guru Menggambar Bintang di Sebelah Nama Anak 

Sebagai Bentuk Evaluasi (CD.56) 

 



 

 

 

 

 

 

 

Tiga Anak  Maju ke Depan Kelas Sebagai Bentuk 

Evaluasi (CD.57) 

 

Satu Per Satu Anak Menyetor Hafalan Hadits 

Kepada Guru (CD.58) 

 

Guru Menulis Poin Untuk Anak yang Menghafal 

Hadits Dengan Baik dan Benar (CD.59) 

 

Guru Menulis Poin Untuk Anak yang Membaca 

Hadits Pada Kegiatan Talaqi (CD.60) 

 

Anak Maju Satu Per Satu ke Depan Kelas Untuk 

Mengucapkan Hadits yang Telah Dihafalkan (CD.61) 

 

Guru Menulis Poin Untuk Anak yang Menghafal 

Hadits Dengan Baik dan Benar (CD.62) 

 



 

 

Glosarium 

Akhlak : budi pekerti 

Al-Murajaah (المراجعة(: mengulang bacaan yang sudah dihafal 

At-Tikrar (التكرار) : mengulang atau mengembalikan sesuatu berulang kali 

Bahasa : kata yang digunakan untuk menghubungkan bagian ujaran  

Hadits  )حديث( : aturan agama yang didasarkan atas segala apa yang dinukilkan 

dari Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم baik perbuatan, perkataan, sikap, maupun kebiasaan 

yang tidak pernah ditinggalkannya 

Identik : tidak berbeda sedikit pun 

Informasi : kabar atau berita tentang sesuatu 

Interaksi : saling melakukan aksi, berhubungan, memengaruhi 

Interpersonal : berkaitan dengan hubungan antarpribadi 

Komunikan : penerima pesan dalam komunikasi 

Komunikasi : pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang 

atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami 

Komunikasi nonverbal : penyampaian pesan menggunakan bahasa tubuh 

Komunikasi verbal : penyampaian pesan menggunakan kata-kata baik lisan atau 

tertulis 

Komunikator : orang atau kelompok orang yang menyampaikan pesan kepada 

komunikan 

Mengenyam : merasai 

Misi : tugas yang harus dilakukan dalam mencapai tujuan  

Muraja’ah : Mengulang hafalan yang pernah dihafalkan 

Potensi : kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan 



 

 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam (صلى الله عليه وسلم) : semoga Allah memberikan shalawat dan salam 

kepadanya 

Sistem : metode yang digunakan 

Tafsir : keterangan atau penjelasan 

Talaqqi : Belajar Al-Qur’an dengan memperhatikan gerakan bibir guru 

Visi : pandangan atau wawasan ke depan 
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